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ABSTRAK

Bahan ajar Lembar Kerja Siswa yang digunakan sebagai
penunjang kegiatan belajar kimia di MAN 2 kota Semarang kurang
menarik minat peserta didik untuk belajar serta tidak
menyediakan ruang diskusi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakteristik, kelayakan dan tanggapan siswa
terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) model
Anchored Instruction pada materi senyawa hidrokarbon.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
meliputi tahap Analyze (Analisis), Design (Perancangan),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi),
dan Evaluation (Evaluasi), dengan subjek penelitian 15 peserta
didik dari kelas XI MIPA 6 MAN 2 kota Semarang. Karakteristik e-
LKPD hasil pengembangan berupa flipbook digital yang
menyajikan langkah kegiatan belajar sesuai dengan sintak
pembelajaran anchored instruction. Kualitas e-LKPD dinilai oleh
validator ahli dan respon peserta didik. Hasil uji validasi e-LKPD
oleh ahli materi dan ahli media mendapatkan kategori valid
dengan nilai validitas berturut-turut sebesar 0,825 dan 0,81. Hasil
uji tanggapan peserta didik terhadap e-LKPD mendapatkan
kategori baik (B) dengan persentase sebesar 72,44%. Dari data
validasi ahli dan respon peserta didik, maka e-LKPD model
Anchored Instruction berbantuan Wordwall Application pada
materi senyawa hidrokarbon yang dikembangkan layak untuk
digunakan sebagai bahan ajar, serta perlu diiuji lebih lanjut pada
kelas besar untuk mengetahui tingkat keefektifannya dalam
pembelajaran.

Kata kunci : Anchored instruction, e-LKPD, senyawa hidrokarbon
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keberhasilan proses belajar dan mengajar
sangat ditentukan oleh guru dalam menyusun bahan
ajar secara sistematis yang memungkinkan peserta
didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan
kurikulum yang berlaku (Magdalena dkk. 2020).
Bahan ajar adalah segala hal yang digunakan oleh
para guru dan siswa untuk kebutuhan proses
pembelajaran baik yang berasal dari produk teknologi
cetak, audiovisual, berbasis komputer maupun
teknologi terpadu (Cahyadi, 2019). Bahan ajar digital
merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
relevan untuk digunakan pada pembelajaran abad 21
(Prasetyo dkk., 2021).

Pengembangan bahan ajar digital dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran  sesuai
pembelajaran dalam revolusi industri 4.0 (Rusli,
2021). Salah satunya adalah bahan ajar berbasis
multimedia interaktif, dimana bahan ajar ini
menggabungkan beberapa jenis media (text, gambar,

audio, animasi dan video) dan memberikan keleluasan

1



bagi pengguna untuk berinteraksi dengan materi pada
bahan ajar (Smaragdina, Nidhom, Soraya, & Fauzi,
2020). Sejalan dengan hal tersebut, Permendikbud No.
22 Tahun 2016 menyarankan pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran. Fuadi, Ayu, Siswadi, Jamaluddin, &
Abdul (2021) telah  mengimplementasikan
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dengan
menggunakan salah satu bahan ajar digital berupa
Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-LKPD). e-
LKPD secara efektif sangat mendukung proses belajar
yang mendorong keterampilan Communication,
Collaboration, Critical thinking dan Creativity atau 21st
Century Skills (Hidayati, Sri, Eko, & Sri, 2022).

Hasil wawancara dengan guru pengampu mata
pelajaran kimia di MAN 2 kota Semarang masih
menggunakan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS). Berdasarkan hasil angket yang diberikan
kepada peserta didik menunjukkan bahwa hanya
14,6% peserta didik yang tertarik pada bahan ajar
yang digunakan. Hal tesebut karena tidak tersedianya
ruang bagi peserta didik untuk berdiskusi.

Model anchored instruction merupakan model



pembelajaran yang memberikan masalah dalam
bentuk video dengan tujuan peserta didik dapat
secara aktif berdiskusi (Kuntandi & Hellen, 2016).
Langkah-langkah pembelajaran anchored instruction
yaitu:  menjelaskan  masalah  dalam  video,
mengembangkan pengalaman, mengembangkan solusi
dengan  melakukan  penelitian, menggunakan
pengetahuan, menyelesaikan masalah,
mengkomunikasikan dan mempersentasikan hasil.
Kelebihan model anchored instructions antara lain
peserta didik dapat menjadi pemecah masalah sendiri,
mengembangkan pemahaman secara mendalam,
meningkatkan kemungkinan untuk mentransfer
pengetahuan  pada  situasi  yang  berbeda,
meningkatkan kemampuan kolaboratif, kooperatif
dan negosiasi peserta didik  (Hafizah, Arif, &
Muhardjito, 2014). Selanjutnya perlu dilakukan
evaluasi untuk mengukur tingkat kemampuan
pemecahan masalah. Aplikasi yang dapat digunakan
sebagai alat bantu evaluasi adalah wordwall
application.

Aplikasi Wordwall merupakan aplikasi website
yang  dipergunakan untuk media evaluasi

pembelajaran, misalnya evaluasi dalam bentuk kuis,
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mengelompokkan, menjodohkan serta essai pendek
(Nurafni & Mimin, 2021). Wordwall yang sangat
mudah digunakan untuk mengetahui prestasi belajar
peserta didik (Wafigni & Fanny, 2020). Kelebihan dari
aplikasi ini adalah mempunyai banyak template yang
dapat dibuat secara gratis dan dapat dibagikan
melalui tautan yang dikirimkan dengan aplikasi
Whatsapp, Google Classroom maupun Email. Banyak
jenis permainan yang ditawarkan oleh software
evaluasi pembelajaran ini, termasuk permainan klasik
seperti Quiz (kuis) dan Crossword (teka-teki silang),
Find the Match (Mencari padanan), Random Wheel
(Roda acak), Missing Word, Random cards (Kartu
acak), True or False (Benar atau salah), Match up,
Whack-a-mole, Group short, Hahgman, Anagram, Open
the Box, Wordsearch (Cari kata), Ballon pop, Unjumble,
Labelled diagram, dan Gameshow Quiz (Sun’iyah,
2020).

E-LKPD model anchored  instruction
berbantuan wordwall application sesuai diterapkan
untuk materi yang bersifat abstrak. Materi yang
bersifat abstrak adalah materi kimia. Berdasarkan
angket prariset menunjukkan bahwa tingkat kesulitan

materi kimia kelas XI semester gasal adalah



Senyawa Hidrokarbon sebesar 38,1%, Kesetimbangan
Kimia sebesar 33,3%; Laju Reaksi sebesar 14,3%;
Termokimia sebesar 11,9% dan Minyak Bumi sebesar
2,4%. Materi senyawa hidrokarbon dipilih karena
memiliki tingkat kesulitan paling tinggi. Materi
hidrokarbon bersifat abstrak sehingga diperlukan
penguasaan konsep yang tinggi dan membutuhkan
waktu yang lama untuk memahaminya (Inayabh,
Supardi & Mursiti, 2020).

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan LKPD Elektronik (e-LKPD) Model
Anchored Instruction Berbantuan Wordwall

Application pada Materi Senyawa Hidrokarbon”.

Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan yang diidentifikasikan
peneliti berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
diantaranya :

1. Tampilan lembar kerja siswa kurang menarik
minat peserta didik karena belum sesuai gaya
belajar peserta didik.

2. Tidak tersedianya bahan ajar yang menunjang
peserta didik untuk belajar dengan suasana

menyenangkan.



3. Model pembelajaran yang digunakan kurang
mendukung peserta didik untuk melaksanakan

pembelajaran dengan berdiskusi.

C. Pembatasan Masalah
Adapun batasan pengembangan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Wordwall Application hanya digunakan untuk
evaluasi pembelajaran.

2. Materi yang dimuat dalam e-LKPD adalah materi
Senyawa Hidrokarbon kelas XI.

3. Media interaktif yang digunakan berupa e-LKPD.

D. Rumusan Masalah
Mengacu pada hasil identifikasi dan pembatasan
masalah, maka rumusan masalah yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana karakteristik e-LKPD Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada
Materi Senyawa Hidrokarbon?

2. Bagaimana kelayakan e-LKPD Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada

Materi Senyawa Hidrokarbon?



3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-LKPD
Model Anchored Instruction Berbantuan Wordwall

Application pada Materi Senyawa Hidrokarbon?

Tujuan Pengembangan
Berdasarkan = rumusan  masalah  yang
ditetapkan, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui karakteristik e-LKPD Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada
Materi Senyawa Hidrokarbon.

2. Mengetahui kelayakan e-LKPD Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada
Materi Senyawa Hidrokarbon.

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap e-LKPD
Model Anchored Instruction Berbantuan Wordwall

Application pada Materi Senyawa Hidrokarbon.

Manfaat Pengembangan
Hasil penelitian dan pengembangan ini
diharapkan dapat memberikan manfaat, di antaranya:
1. Manfaat Teoritis
Meningkatkan wawasan pengetahuan dalam
pengembangan media pembelajaran yang dapat

berguna dalam ruang lingkup pendidikan.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik
Adanya e-LKPD dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik pada materi yang
dipelajari dan meningkatkan motivasi peserta
didik untuk belajar kimia .

b. Bagi Pendidik
e-LKPD dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan ajar alternatif yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik pada materi senyawa
hidrokarbon.

c. Bagi Sekolah
Berkontribusi dalam rangka perbaikan
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah
dengan tersedianya bahan ajar tambahan.

d. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman

tentang cara mengembangkan e-LKPD.

Asumsi Pengembangan

Asumsi peneliti dalam pengembangan e-LKPD
model anchored instruction berbantuan wordwall
aplication pada materi senyawa hidrokarbon ini

adalah sebagai berikut :
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1. E-LKPD hanya berisi materi senyawa hidrokarbon
menggunakan model pembelajaran anchored
instruction.

2. E-LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar
mandiri bagi peserta didik.

3. E-LKPD model anchored instruction ini dapat
meningkatkan minat dan motivasi peserta didik
dalam pembelajaran kimia serta melatih
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari
menggunakan ilmu kimia yang telah didapatkan di
sekolah.

4. Proses belajar lebih bermakna dan inovatif, karena
menggunakan bahan ajar digital yang sesuai

dengan pembelajaran abad 21.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Adapun spesifikasi dari produk yang akan

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu :

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat dalam
bentuk media elektronik / digital (e-LKPD).

2. Kegiatan belajar pada e-LKPD  disusun
berdasarkan tahapan model anchored instruction.

3. e-LKPD dikembangkan menggunakan heyzine.

4. e-LKPD hasil pengembangan dapat dioperasikan

melalui laptop, komputer maupun smartphone.
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5. Adapun hasil penyusunan e-LKPD meliputi:

a. Cover depan

o

. Halaman redaksi

Kata pengantar

a2 o

Daftar isi

®

Petunjuk penggunaan e-LKPD

-

Petunjuk tahapan model anchored instruction

Capaian kompetensi

= o

Peta konsep

—n

Uraian kegiatan belajar
j. Daftar pustaka
k. Cover belakang



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan salah satu bahan ajar berbentuk lembaran
materi yang disusun secara sistematis bertujuan untuk
proses belajar peserta didik dengan baik (Fuadi, Ayu,
Siswadi, Jamaluddin, & Abdul 2021). LKPD biasanya
disajikan dalam bentuk cetak yang isinya berupa
petunjuk dan panduan belajar, serta tugas-tugas untuk
dikerjakan oleh peserta didik yang telah disesuaikan
dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran
yang diharapkan (Depdiknas, 2008).

Prastowo (2014) sebagai bahan ajar, LKPD
memiliki empat fungsi, di antaranya:

1) Dapat memaksimalkan Kkegiatan belajar peserta
didik sehingga kegiatan pembelajaran bersifat
student centered.

2) Membantu peserta didik untuk mempelajari dan
lebih memahami materi yang diajarkan.

3) LKPD disajikan lebih ringkas dan kaya akan tugas
sebagai bahan latihan peserta didik.

11
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4) LKPD memudahkan guru dalam memberikan materi
pelajaran kepada peserta didik.

Prastowo (2014) berpendapat bahwa terdapat
lima macam LKPD, yakni

1) LKPD sebagai penuntun peserta didik untuk
menemukan konsep, LKPD ini dimana memaparkan
suatu fenomena atau peristiwa real dan dikaitkan
dengan konsep materi yang sebenarnya. Selama
penggunaan LKPD jenis ini peserta didik tidak lepas
oleh bimbingan pendidik.

2) LKPD sebagai penerapan serta mengintegrasikan
suatu konsep yang telah ditemukan, LKPD jenis ini
lebih menuntut peserta didik untuk menerapkan
konsep kedalam kehidupan sehari-hari.

3) LKPD sebagai penuntun belajar, biasanya lebih berisi
latihan-latihan soal dengan jawaban mengacu pada
buku.

4) LKPD sebagai penguatan, LKPD jenis ini biasanya
diberikan setelah selesai dalam menyelesaikan topik
pembelajaran

5) LKPD sebagai petunjuk praktikum.

Wijayanti (2018) berpendapat bahwa dalam
menyusun LKPD harus memahami beberapa langkah

yakni:
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1) Analisis kurikulum
Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui
materi apa yang akan disajikan dalam LKPD
dianalisis dengan cara meninjau materi serta
pengalaman belajar yang akan dipelajari.
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD
Peta  kebutuhan LKPD dimaksudkan agar
mengetahui isi dari LKPD yang akan dibuat.
3) Menentukan judul LKPD
Menentukan judul LKPD hendaknya berdasarkan
pada kompetensi dasar, materi pokok serta
pengalaman belajar peserta didik.
4) Penulisan LKPD
Menyusun LKPD hendaknya dilakukan dengan
langkah-langkah berikut:
a) Perumusan KD
b) Menentukan instrument penilaian
c) Penyusunan materi
LKPD identik dengan bahan ajar dalam bentuk
cetak. Seiring dengan berkembangnya teknologi, maka
mulai dilakukan inovasi penyajian LKPD dalam bentuk
elektronik atau e-LKPD sebagai penunjang kegiatan

pembelajaran. e-LKPD dapat dibuat dengan berbagai
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macam aplikasi, salah satunya heyzine. Heyzine adalah
website online converter PDF ke flipbook gratis dengan
memberikan efek buku elektronik yang dapat dibuka di
setiap halaman layaknya sebuah buku (Manzil, Sukamti,
& Muhammad, 2022).

Media yang dihasilkan dari aplikasi heyzine
berupa flipbook dalam format HTML, yang bisa diakses
baik melalui android, I-Phone, tablet, maupun PC.
Bahkan dapat diunduh sehingga dapat digunakan dalam
bentuk digital maupun cetak (Benitha & Novaliyosi,
2022). Dengan menggunakan heyzine, e-book yang
dibuat bisa ditambahkan video, gambar, grafik, suara,
dan link, sehingga e-LKPD yang dibuat dapat terlihat
lebih menarik (Erawati & Purwanti, 2022).

Lembar Kerja Peserta Didik yang disajikan
dalam bentuk elektronik (e-LKPD) ini diharapkan
mampu meningkatkan minat belajar peserta didik
khususnya pada pelajaran kimia, serta menciptakan
kegiatan belajar yang lebih menarik. Keunggulan dari e-
LKPD adalah penyajiannya yang praktis sehingga
peserta didik dapat untuk belajar secara mandiri

kapanpun dan dimanapun.



15

2. Anchored Instruction

Bransford, Goldman & Gautaman (1997)
dikatakan bahwa model pembelajaran Anchored
Instruction diperkenalkan oleh The Cognition and
Technology Group at Vanderbilt (CTGV) dan
berhubungan dengan teori konstruktivisme. Anchored
Instruction hadir dengan menyajikan masalah dalam
bentuk cerita yang dimaksud untuk “eksplorasi dan
diskusi lebih baik daripada sekedar membaca atau
melihat” dan esensi dari pendekatan ini adalah “anchor”
atau situasi instruksional dalam konteks wilayah
pemecahan masalah.

Model pembelajaran Anchored Instruction
menurut Hafizah, Arif & Muhardjito (2014) secara
umum mirip dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Kedua model pembelajaran ini
tetap memiliki perbedaan, dalam PBL peserta didik
diharapkan melakukan dan mencari sumber informasi
yang terkait dalam pembelajaran sendiri. Sedangkan
model pembelajaran Anchored Instruction mempunyai
tipe menggabungkan semua informasi yang diperlukan
untuk pemecahan masalah dalam bentuk “anchor”
(dapat berupa video atau teknologi multimedia

interaktif lain) yang telah disajikan, menekankan pada
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penggunaan multimedia (terutama yang bersifat visual)
dalam penyajian “anchor”’, memberikan kemudahan
mengatur pembelajaran dengan waktu dan sumber
pembelajaran yang terbatas.

Model Anchored Instruction juga
memungkinkan siswa dan guru untuk saling berbagi
perspektif dari suatu pengalaman secara kooperatif.
Sehingga model Anchored Instruction pembelajaran
merupakan salah satu model yang dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam lingkungan belajar
berbasis masalah.

Hafizah dkk. (2014) menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran anchored instruction yaitu:

1) menjelaskan masalah dalam video,

2) mengembangkan pengalaman,

3) mengembangkan  solusi dengan  melakukan
penelitian menggunakan pengetahuan,

4) menyelesaikan permasalahan,

5) mengkomunikasikan dan mempresentasikan hasil.

Kelebihan model pembelajaran Anchored
instruction Hafizah dkk. (2014) adalah:

1) Siswa dapat mencari pemecahan masalah sendiri.

2) Mengembangkan pemahaman secara mendalam.
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3) Meningkatkan kemungkinan untuk mentransfer
pengetahuan pada situasi yang berbeda.

4) Meningkatkan kemampuan kolaboratif, kooperatif
dan negosiasi siswa.

Pembelajaran menjadi lebih efektif ketika guru
menggunakan multimedia untuk menghubungkan teori
kognitif yang dimiliki siswa dengan lingkungan
pembelajaran  berbasis  masalah  dibandingkan
pembelajaran secara tradisonal. Penggunaan web
sebagai salah satu bantuan dalam pembelajaran juga
memberikan hasil yang positif dalam peningkatan
potensial siswa dalam memahami konsep pelajaran
Anchored Instruction, memecahkan masalah serta
penggunaan waktu dalam perencanaan pemecahan
masalah.

. Wordwall Application

Wafigni & Fanny (2021) wordwall adalah
sebuah aplikasi yang menarik pada browser. Aplikasi ini
khusus bertujuan sebagai sumber belajar, media, dan
alat penilaian yang menyenangkan bagi murid. Halaman
wordwall juga disediakan contoh-contoh hasil kreasi
guru sehingga pengguna baru mendandapatkan

gambaran akan berkreasi seperti apa.
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Aplikasi Wordwall berisi delapan template
yang dapat digunakan untuk menyusun dan merancang
soal evaluasi yang dapat dipergunakan secara gratis
dan template yang terdapat di dalam Wordwall dapat
diubah secara mudah dalam mendukung pembelajaran
daring (dalam jaringan).

Sun’iyah  (2020) menyatakan wordwall
applicaton merupakan evaluasi pembelajaran yang
menawarkan pembuatan instrumen penilaian paling
variatif diantara media evaluasi pembelajaran online
yang lain. Software ini berorientasi pada evaluasi
pembelajaran online yang disesuaikan kelas dan gaya
mengajar guru.

Aplikasi ini ditujukan untuk menciptakan
kegiatan pembelajaran interaktif yang dapat diakses
tanpa terbatas waktu dan tempat, melalui perangkat
teknologi yang memiliki jaringan internet, seperti;
komputer, tablet, smartphone, dan sebagainya. Kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan Wordwall dapat
diakses oleh peserta didik secara individu atau melalui
bimbingan guru secara bergiliran di depan kelas (bagi
sekolah yang sudah menyediakan sarana TIK pada

kegiatan pembelajaran di kelas). Paket soal atau
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permainan yang dibuat dan dikendalikan pada aplikasi
Wordwall disebut dengan istilah "Activity” (Aktivitas).
. Materi Senyawa Hidrokarbon

Penyusun utama tubuh makhluk hidup adalah
senyawa organik. Dinamakan senyawa organik karena
sumber senyawanya berasal dari makhluk hidup
(Supardi & Ratna, 2018). Namun pada tahun 1828,
seorang ilmuwan Jerman bernama Friedrich Wohler
berhasil mensintesis urea (sebuah senyawa organik
yang biasa ditemukan pada urin) dari senyawa
anorganik Ammonium Isosianat. Friedrich Wdohler
mereaksikan Perak Isosianat dengan Ammonium Klorida
membentuk Ammonium Isosianat. Semenjak saat itu
banyak ilmuwan yang mencoba mensintesis senyawa
organik dari senyawa anorganik (Roni & Legiso, 2021).

August Kekule memperbaharui definisi
senyawa organik dan anorganik, yang kemudian dikenal
sebagai modern definition of organic compound.
Senyawa organik merupakan senyawa yang tersusun
atas rantai karbon, sedangkan senyawa anorganik
merupakan senyawa yang tidak tersusun atas rantai
karbon. Dari definisi di atas, dapat didefinisikan bahwa

kimia organik adalah ilmu yang mempelajari materi /
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senyawa / molekul yang mengandung rantai karbon

(Roni & Legiso, 2021).

Tabel 2.1. Perbedaan Senyawa Organik Dan Anorganik

Senyawa Organik

Senyawa Anorganik

Reaksi berjalan lambat

Titik didih dan titik leleh
rendah

Mudah  terurai  dengan
pemanasan
Molekulnya dapat

membentuk isomer

Mudah larut dalam pelarut
nonpolar, kurang larut dalam
air atau pelarut polar

Reaksi lebih cepat

Titik didih dan titik leleh
tinggi

Lebih stabil dengan
pemanasan
Molekulnya tidak dapat

membentuk isomer

Mudah larut dalam air atau
pelarut polar, kurang larut
dalam pelarut nonpolar

(Wardiyah, 2016)
1. Kekhasan Atom Karbon

a. Atom karbon membentuk empat ikatan kovalen

Atom C ini memiliki karakteristik yang

khas dibanding atom lainnya. Karakteristik itu

adalah kemampuannya membentuk rantai C yang

panjang. Peristiwa

ini

disebabkan atom C

mempunyai empat elektron valensi yang dapat

berikatan kovalen dengan atom sejenis atau atom

lain.
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b. Atom karbon membentuk ikatan jenuh maupun
tak jenuh

Atom karbon dapat berikatan dengan

atom karbon lain membentuk rantai karbon

dengan iktan tunggal, ikatan rangkap dua atau

ikatan rangkap tiga.

| _C:
4 ikatan tunggal 2 ikatan tunggal dan 1

ikatan rangkap dua

—C=— —C—

2 ikatan rangkap dua 1 ikatan tunggal dan 1
ikatan rangkap tiga

Gambar 2.1 Jenis- jenis ikatan kovalen pada atom C

c. Atom karbon membentuk rantai terbuka maupun
tertutup

Atom C dapat berikatan dengan atom C
lain (sejenis), bahkan dapat membentuk rantai
atom atom C baik alifatik (terbuka: lurus dan

bercabang) maupun siklik (tertutup).

H Hy Hy Hy
HyC——C —C —C —C —CHs

rantai lurus
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CH3 Hzc_CH3

Ha Ha
HyC——G——C —C——C —CH,

CH3

rantai cabang

(2

rantai tertutup

jaring
Gambar 2.2 Jenia-jenis rantai karbon
(Mendera, 2020)
2. Struktur Atom Karbon

Berdasarkan kemampuan atom karbon yang dapat
berikatan dengan atom karbon lain, jenis atom
karbon dikelompokkan menjadi empat, yaitu atom
karbon primer, sekunder, tersier, dan kuartener.
[stilah ini didasarkan pada jumlah atom karbon yang
terikat pada atom karbon tertentu.
a. Atom karbon primer

Atom karbon primer adalah atom-atom karbon

yang mengikat satu atom karbon lain.



b. Atom karbon sekunder
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Atom karbon sekunder adalah atom-atom karbon

yang mengikat dua atom karbon tetangga.

c. Atom karbon tersier

Atom karbon tersier adalah atom-atom karbon

yang mengikat tiga atom karbon tetangga.

d. Atom karbon kuarterner

Atom karbon kuartener adalah atom-atom karbon

yang mengikat empat atom karbon tetangga (Roni

& Legiso, 2021).
3. Alkana

Senyawa alkana merupakan senyawa hidrokarbon

dengan rantai karbon yang paling sederhana.

Alkana merupakan senyawa hidrokarbon jenuh

yang seluruh ikatannya pada atom karbonnya

tunggal. Rumus umum alkana adalah ChHzn+2.

Tabel 2.2 Deret homolog alkana

Rumus Rumus Struktur Nama
molekul senyawa
CH, CH, Metana

C2Hs  CH3-CH3 Etana
CsHg  CH3-CH»-CH3 Propana
C4H1o CHs3-CH2-CH,-CH3s Butana
C5H12 CH3-CH2-CH2-CH2-CH3 Pentana
C6H14. CH3-CH2-CH2-CH2-CH2-CH3 Heksana
C7H16 CH3-CHz-CHz-CHz-CHz-CHz-CH3 Heptana
CgHis CH3-CH;-CH»-CH2-CH2-CH>-CH2-CH3 Oktana
CoHz9  CH3-CH2-CH2-CH,-CH»-CH2-CH,-CH2-CH3 Nonana
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CH3-CHz-CHz-CHz-CHz-CHz-CHz-CHz- Dekana

CioH22 CH,-CHs

Tata Nama Senyawa Alkana
1) Alkana rantai lurus diberi nama dengan awalan
n (n = normal).
Contoh:
CH3-CH2-CH-CH3 : n-butana
CH3-CH;-CH2-CHz-CH3z :n-pentana
2) Alkana rantai bercabang :
a)Rantai induk diambil rantai karbon
terpanjang.
b) Beri nomor pada rantai terpanjang dimulai
dari ujung yang paling dekat dengan cabang,
c) Cabang merupakan gugus alkil. Rumus umum
alkil CnHon + 1. Nama alkil sama dengan
nama alkana dengan jumlah atom C sama,
hanya akhiran -ana diganti -il.

Tabel 2.3 Deret homolog alkil

Jumlah Struktur Nama alkil
karbon

1 CHs- Metil

2 CH3-CH>- Etil

3 CHs3-CH2-CH3- Propil

4 CH3-CH2-CH,-CH>- Butil

5 CH3-CH,-CH,-CH,-CH>- Pentil/Amil

i. Jika hanya ada satu cabang maka rantai

cabang diberi nomor sekecil mungkin.



il.
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Jika alkil cabang lebih dari satu dan sejenis

menggunakan awalan Yunani (di = 2, tri = 3,

tetra = 4, dan seterusnya) dan jika berbeda

jenis diurutkan sesuai alfabetis.

d) Urutan penamaan alkana

1. nomor alkil/cabang
2.nama alkil/cabang

3. nama rantai utama

4. Alkena

Alkena merupakan senyawa hidrokarbon yang

mempunyai ikatan rangkap dua pada

rantai

karbonnya(-C=C-). Rumus umum alkena adalah

CnHZn.
Tabel 2.4 Deret homolog alkena

Rumus Rumus Struktur Nama
molekul senyawa
C,H4 CH,=CH, Etena
CsHe  CH=CH-CH3 2-Propena
C4Hg  CH,=CH-CH:-CH3 2-Butena
CsHqo CH,=CH-CH;-CH,-CH3 2-Pentena
CeH12 CH,=CH-CH;-CH,-CH,-CH3 2-Heksena
C7H14. CHz=CH-CH2-CH2-CH2-CH2-CH3 2-Heptena
C8H16 CHz:CH-CHz-CHz-CHz-CHz-CHz-CHg 2-Oktena
C9H18 CH2=CH-CHz-CHz-CHz-CHz-CHz-CHz-CHg 2-Nonena
ClOHZO CH2=CH-CHz-CHz-CHz-CHz-CHz-CHz-CHz- 2-Dekena

CH3
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Tata Nama Alkena
1) Alkena Rantai Lurus
Atom karbon yang berikatan rangkap (-C=C-)
diberi nomor yang menunjukkan ikatan rangkap
tersebut. Penomoran dimulai dari ujung rantai
yang paling dekat dengan ikatan rangkap.
Contoh:
5 4 3 2 1
CHz -CH2 -CH =CH - CH3
namanya : 2-pentena
Penjelasan :
a) Rantai induk/terpanjang terdiri dari 5 atom C,
namanya = pentena
b) Penomoran dari ujung kanan karena lebih
dekat dengan posisi ikatan rangkap, yaitu
nomor 2
c) Posisi ikatan rangkap berada pada atom C
nonor 2 dan atom C nomor 3, sehingga nomor
rangkapnya dituliskan nomor 2, sehingga
namanya: 2-pentena
2) Alkena Rantai Bercabang
Penamaan alkena rantai bercabang hampir sama
dengan penamaan alkana. Hal yang membedakan

hanya pada penomoran posisi untuk ikatan
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rangkap pada alkena. Aturan yang digunakan tetap
sama, yakni:
a) Menentukan rantai utama, yaitu rantai
terpanjang dan memiliki ikatan rangkap
b) Penomoran rantai utama diawali dari yang
paling dekat dengan ikatan rangkap, bukan dari
cabang terdekat
¢) Urutan penulisan nama senyawa alkena:
1. nomor alkil /cabang
2.nama alkil/cabang
3. nama ikatan rangkap
4. nama alkena
Alkuna
Alkuna merupakan senyawa hidrokarbon dengan
ikatan rangkap tiga (-C=C-). Rumus umum alkuna
adalah C,Hzn-2.
Tabel 2.5 Deret homolog alkuna

Rumus Rumus Struktur Nama
molekul senyawa
C2H, CH=CH Etuna
C3Hs  CH=C-CH3 2-Propuna
C4Hs CH=C-CH,-CH3; 2-Butuna
CsHg  CH=C-CH,-CH;-CH3 2-Pentuna
C6H10 CHEC-CHz-CHz-CHz-CH3 2-Heksuna
C7H12 CH=C-CH;-CH2-CH,-CH»-CH3 2-Heptuna
CgH14 CH=C-CH,-CH;-CH;-CH>-CH,-CH3 2-Oktuna
CoHie CH=C-CH,-CH,-CH»-CH»-CH,-CH;-CH3 2-Nonuna
CioH1s CH=C-CH;-CH2-CH2-CH;-CH>-CH,-CH>- 2-Dekuna

CH3
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Tata Nama Alkuna
1) Alkuna Rantai Lurus
Atom karbon yang berikatan rangkap (-C=C-)
diberi nomor yang menunjukkan ikatan rangkap
tiga tersebut. Penomoran dimulai dari ujung
rantai yang paling dekat dengan ikatan rangkap.
Contoh:
5 4 3 2 1
CH3-CH2-C=C - CH3
namanya : 2-pentuna
Penjelasan :
a. Rantai induk/terpanjang terdiri dari 5 atom
C, namanya = pentuna
b. Penomoran dari ujung kanan karena lebih
dekat dengan posisi ikatan rangkap tiga,
yaitu nomor 2
c. Posisi ikatan rangkap berada pada atom C
nonor 2 dan atom C nomor 3 sehingga nomor
rangkapnya dituliskan nomor 2, sehingga
namanya: 2-pentuna.
3) Alkuna Rantai Bercabang
Penamaan alkuna rantai bercabang hampir
sama dengan penamaan alkana. Hal yang

membedakan adalah penomoran posisi untuk
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ikatan rangkap pada alkuna. Aturan yang
digunakan tetap sama, yakni:
a) Menentukan rantai utama, yaitu rantai
terpanjang dan memiliki ikatan rangkap tiga
b) Penomoran rantai utama diawali dari yang
paling dekat dengan ikatan rangkap, bukan
dari cabang terdekat
¢) Urutan penulisan nama senyawa alkuna:
1. nomor alkil /cabang
2.nama alkil/cabang
3. nama ikatan rangkap

4. nama alkuna (Roni, 2021).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian  penelitian yang relevan dengan
pengembangan e-LKPD Model Anchored Instruction
Berbantuan Wordwall Application pada Materi Senyawa
Hidrokarbon adalah penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran model anchored instruction berbantuan
video yang dilakukan oleh Setiawan, Sutrio & Taufik
(2020) dengan hasil penelitian diperoleh nilai CVI
sebesar 1 (sangat baik) untuk seluruh produk yang
dikembangkan serta keseluruhan produk memiliki rata-
rata PA lebih besar dari 75% dengan kategori reliabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat
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pembelajaran yang dikembangkan layak diuji coba pada
peserta didik kelas X untuk meningkatkan penguasaan
konsep Fisika peserta didik. Persamaan penelitian
Setiawan dkk. (2020) dengan peneliti adalah sama-sama
mengembangkan LKPD model anchored instruction.
Sedangkan perbedaan penelitian yaitu pada penelitian
Setiawan dkk. (2020) LKPD yang dikembangkan tidak
diintegrasikan langsung dengan video, sementara peneliti
mengembangkan LKPD yang langsung diintegrasikan
dengan video.

Pengembangan modul yang telah dilakukan oleh
Widianti & Sari (2022) menunjukkan hasil penelitian
sebesar 74% mendapat dengan predikat layak dan hasil
validasi dari ahli bahan ajar/LKPD didapat persentase
90% dengan predikat sangat layak, uji coba pada guru
kelas IV menghasilkan 100% predikat sangat baik dan
hasil uji coba pada peserta didik kelas IV menghasilkan
93% predikat sangat baik. Persamaan penelitian Widianti
& Sari (2022) dengan peneliti yaitu sama - sama
mengembangkan LKPD dengan menggunakan aplikasi
wordwall. Sedangkan perbedaannya terletak pada model
pembelajaran serta jenjang pendidikan sampel
Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan model

pembelajaran  anchored instruction dan jenjang
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pendidikan sampel pada tingkat menengah atas
sedangkan penelitian yang dilakukan Widianti & Sari
(2022) menggunakan pembelajaran keterampilan
berpikir kreatif dan jenjang pendidikan pada sekolah
dasar.

Pengembangan e-modul yang dilakukan oleh
Naralita & Tomi (2018) dengan hasil data aspek
functionality ahli materi menghasilkan nilai 90,79% yang
menunjukkan nilai sangat layak. Dari hasil efficiency
menghasilkan skor rata-rata dari pagespeed sebesar
97,5% dan untuk skor yslow menghasilkan skor rata-rata
96,5%. Untuk aspek usability menghasilkan skor 80,02%
dengan kriteria skor yaitu setuju. Persamaan penelitian
Naralita & Tomi (2018) dengan peneliti yaitu sama- sama
mengembangkan bahan ajar elektronik materi senyawa
hidrokarbaon. Sedangkan perbedaanya terletak pada
bentuk bahan ajar yang dikembangkan, peneliti
mengembangkan e-LKPD sedangkan Naralita & Tomi
(2018) mengembangkan e-modul.



32

C. Kerangka Berpikir

Model pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran akan membuat peserta didik lebih tertarik
untuk mengikuti pelajaran. Selain pemilihan model
pembelajaran, penggunaan bahan ajar juga mempengaruhi
minat belajar peserta didik, serta evalusi pembelajaran
yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar.

Pembelajaran dengan model Anchored Instruction
diharapkan mampu menarik minat belajar ditambah
dengan bahan ajar yang mampu memenuhi gaya belajar
peserta didik di abad 21 ini. Model Anchored Instruction
cocok dikembangkan dengan bahan ajar digital berupa e-
LKPD karena dalam tahapannya akan menyajikan
permasalahan dalam bentuk video yang dapat diakses
dalam e-LKPD. Evaluasi pembelajaran dengan permainan
yang menyenangkan menggunakan Wordwall Application

diharapkan mampu meningkat motivasi peserta didik.
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Berdasarkan permasalahan yang ditemui peneliti,

maka skema kerangka berpikir yang disusun yaitu :

Sebanyak
Tampilan Model Evaluasi 38,1%
lembar pembelaja- pembelaja- peserta didik
kgr]a ran yang ran masih menyatakan
siswa digunakan mengguna materi
kurang belum kan
menarik metode senyawa
mendukung hidrokarbon
peserta kegiatan yang )
didik diskusi kurang Sl_lht ]
menarik dipahami
Solusi

1. Diperlukannya bahan ajar digital interaktif yang menarik

2. Dibutuhkannya model pembelajaran yang menyediakan
ruang diskusi seperti anchored instruction.

3. Diperlukannya alat evaluasi pembelajaran yang menarik
dengan banyak template seperti wordwall application.

4. Diperlukan pembahasan materi hidrokarbon lebih dalam.

Dilakukan:

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-
LKPD) Model Anchored Instruction pada Materi Senyawa
Hidrokarbon.

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas, maka

pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Bagaimana karakteristik e-LKPD Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada
Materi Senyawa Hidrokarbon?

Bagaimana kelayakan e-LKPD Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada

Materi Senyawa Hidrokarbon?

. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-LKPD

Model Anchored Instruction Berbantuan Wordwall

Application pada Materi Senyawa Hidrokarbon?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
Research and Development (RnD), dimana dihasilkan
produk berupa e-LKPD model anchored instruction
berbantuan wordwall application pada materi
senyawa hidrokarbon.

Model pengembangan yang dilakukan dalam
penelitian ini mengacu pada desain pengembangan
Branch (2009) dengan pendekatan ADDIE, yaitu
Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation (pelaksanaan), and
Evaluations (evaluasi). Adapun langkah-langkah
model pengembangan ADDIE yang ditempuh dalam

penelitian ini disajikan dalam Gambar 3.1

revisi Analyze revisi
'
'

+
| Implement ‘*"4 Evaluation }‘***‘{ Design

'y
i

|
v
revisi ———— Development

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Model Pengembangan
ADDIE

revisi

34



35

B. Prosedur Pengembangan
Tahapan dan langkah-langkah prosedur
pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Analyze (Analisis)

Branch (2009) menyatakan langkah-langkah
desain model ADDIE pada tahap analisis terbagi
menjadi:

a. Analisis permasalahan

Tahap analisis dimulai dengan menganalisis
permasalahan dengan observasi lapangan yang
mencakup beberapa kegiatan diantaranya adalah
wawancara dengan guru kimia dan pengisian
angket kebutuhan peserta didik MAN 2 Kota
Semarang. Selain itu, peneliti juga melakukan studi
pustaka dengan mengkaji teori dan hasil penelitian
yang relevan untuk mengetahui manfaat
pengembangan produk untuk proses pembelajaran
kimia di sekolah.

b. Menentukan tujuan pembelajaran

Langkah tahap analisis selanjutnya yakni
menentukan tujuan pembelajaran yang digunakan
untuk  menentukan  indikator = pencapaian

pembelajaran yang merujuk pada silabus mata



36

pelajaran kimia untuk MAN kelas XI serta
merancang  pembelajaran  yang  kemudian
diintegrasikan dalam materi pada produk yang
dikembangkan oleh peneliti. Tujuan pembelajaran
perlu ditentukan dahulu sebelum menyusun
sumber belajar, hal ini berguna untuk membatasi
peneliti agar tidak menyimpang dari tujuan semula
pada saat menyusun modul.
. Analisis peserta didik
Analisis peserta didik merupakan proses

yang dilakukan untuk menelaah kompetensi yang
dimiliki oleh peserta didik. Menurut Branch (2009)
kompetensi yang dianalisis dapat berupa
kemampuan, pengalaman, preferensi dan motivasi
peserta didik. Pada analisis ini dilakukan pengisian
angket kebutuhan peserta didik dan wawancara
guru pengampu. Peneliti menganalisis hasil belajar,
materi yang sulit, metode pembelajaran, serta
fasilitas yang tersedia.
. Analisis sumber daya yang dibutuhkan

Pada langkah ini, dilakukan analisis
ketersediaan sumber daya sekolah yang
dibutuhkan dalam penelitian dengan menggunakan

metode penelitian ADDIE. Pada langkah ini, peneliti
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mendapati bahwa sumber belajar utama yang
digunakan hanya lembar kerja siswa serta materi
dalam power point dan berdasarkan wawancara
dengan guru pengampu bahwa perlu melakukan
pengembangan bahan ajar interaktif yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.
. Menentukan potensi inovasi produk yang
dikembangkan

Inovasi produk yang dikembangkan adalah
disajikan sesuai sintaks anchored instruction dan
yang mana materi dikaitkan langsung pada benda
nyata di kehidupan atau peristiwa sehari hari. E-
LKPD model anchored instruction yang akan
dikembangkan menggunakan sintaks anchored
instruction dimana peserta didik akan disajikan
suatu masalah dalam bentuk video kemudian siswa
dapat memecahkan dan mengetahui solusi dari
permasalahan tersebut, dengan harapan peserta
didik dapat aktif dalam setiap proses belajar
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berpusat
kepada peserta didik.
Menyusun rencana managemen proyek

Menyusun rencana managemen proyek

merupakan langkah terakhir dalam tahapan
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analisis. Pada langkah ini dibuat rencana
pengembangan produk berupa e-LKPD model
anchored instruction materi senyawa hidrokarbon,
yang bertujuan untuk mengatur rancangan produk
dan rencana pembuatan produk.
2. Design
Tahap desain merupakan tahapan kedua dari
model ADDIE. Tahap ini dikenal juga dengan istilah
membuat rancangan (Sari, 2017). Rancangan atau
desain yang dimaksud adalah perancangan produk e-
LKPD model anchored instruction pada materi
senyawa hidrokarbon. Perancangan dilakukan sesuai
dengan hasil yang telah didapatkan pada tahap
analyze. Langkah-langkah dalam tahap design terbagi
menjadi tiga proses, yaitu (Junaedi, 2018):
a. Melakukan Inventarisasi tugas
Inventarisasi yang dimaksudkan secara harfiah
berarti daftar item yang diperlukan dalam
mengembangkan produk berupa e-LKPD model
anchored  instruction berbantuan wordwall
application pada materi senyawa hidrokarbon.
Branch (2009) mengatakan bahwa Langkah ini

bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran
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dengan mengatur konten yang dapat membangun
pengetahuan dan keterampilan peserta didik.
b. Pemilihan format
Pada tahapan pemilihan format dilakukan
pembuatan desain awal modul yang akan
dikembangkan dengan dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing dan dikembangkan sesuai
masukan serta arahan dari dosen pembimbing.
c. Menentukan strategi pembelajaran
Tujuan dari langkah ini adalah membuat item
untuk pelaksanaan tes dalam rangka menguji
kemampuan peserta didik. Pengujian dapat
memberikan informasi kepada peneliti mengenai
tingkat keberhasilan produk yang dikembangkan
untuk memfasilitasi peserta didik dalam pencapaian
tujuan pembelajaran.
3. Development (Pengembangan)

Tahap development dalam model ADDIE berisi
kegiatan realisasi rancangan produk yang meliputi
kegiatan membuat dan memodifikasi bahan ajar
(Cahyadi, 2019). Dalam tahap desain telah disusun
kerangka konseptual produk, kemudian dalam tahap
development kerangka konseptual tersebut

direalisasikan dalam bentuk produk berupa e-LKPD
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model anchored instruction berbantuan wordwall
application yang siap diimplementasikan sesuai dengan
tujuan. Langkah selanjutnya adalah validasi, revisi, dan
uji kualitas dengan uji coba produk.

. Implementation (Pelaksanaan)

Tahap implementasi disebut juga dengan tahap uji
lapangan, dimana modul pembelajaran yang
dikembangkan diimplementasikan pada situasi yang
nyata dikelas (Cahyadi, 2019). Implementasi produk
hasil pengembangan berupa modul pembelajaran
dilakukan pada kelas kecil dengan 15 peserta didik
dengan masing-masing Kkriteria, yaitu 5 peserta didik
dengan pemahaman tingkat tinggi, 5 peserta didik
dengan pemahaman tingkat sedang, dan 5 peserta didik

dengan pemahaman tingkat rendah.
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C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Tahapan uji coba pada penelitian ini, yaitu sebagai

berikut :
Analisis Desain dan Validasi
masalah dan |$ pengembanga |$ ahli materi
solusi n produk dan media
Revisi
/ produk \
Uji coba.kelas <:| Tidak Ya
kecil

O

Analisis
data

Gambar 3.2 Desain uji coba

2. Subjek Coba
Subjek penelitian ini dilaksanakan kepada
peserta didik kelas XI MIPA MAN 2 kota Semarang
yang sudah pernah mendapatkan materi senyawa
hidrokarbon. Uji coba produk diterapkan pada
kelas kecil sebanyak 15 peserta didik.
Pengambilan sampel pada kelas uji coba dalam

penelitian ini menggunakan teknik purposive
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sampling. Purposive sampling yaitu pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu
(Arikunto, 2010). Pengambilan sampel dengan
memilih dari peserta didik dengan kemampuan
tingkat tinggi, sedang dan rendah.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data, teknik-teknik yang
digunakan pada penelitian ini, adalah sebagai
berikut:
a. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan teknik yang
dilakukan oleh  peneliti sebagai upaya
pengumpulan data dengan bertanya secara
langsung kepada informan untuk memperoleh
informasi akurat mengenai objek penelitian
(Fadila dkk., 2020). Teknik wawancara dilakukan
dengan tanya jawab secara langsung antara
peneliti dengan sumber data, yaitu guru kimia
MAN 2 kota Semarang. Instrumen yang digunakan
peneliti berupa panduan wawancara. Tujuan
kegiatan wawancara ini adalah untuk melakukan
studi pendahuluan terkait proses pembelajaran

yang dilakukan dan untuk menemukan suatu
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permasalahan yang harus diteliti sehingga

ditemukan solusinya.

Teknik Kuesioner (Angket)

Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang berisi sekumpulan pertanyaan atau
pernyataan untuk diisi dengan memilih atau
menjabarkan  jawaban  supaya  diperoleh
informasi dari responden (Pinahayu, 2020).
Angket digunakan untuk memperoleh data
mengenai tanggapan peserta didik. Teknik
kuesioner yang ada dalam penelitian ini meliputi:
a) Angket kebutuhan peserta didik, bertujuan

untuk memperoleh data terkait Kkesulitan-
kesulitan yang dihadapi peserta didik.

b) Lembar validasi ahli materi dan media
bertujuan untuk memvalidasi modul yang
dikembangkan.

c) Angket tanggapan peserta didik untuk
mengetahui tanggapan peserta didik pada
modul pembelajaran yang telah divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media.

Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah bagian dari teknik

pengumpulan data, yang memiliki tujuan untuk
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mencari sumber informasi dengan cara
merekam sumber data yang relevan untuk
mendukung penelitian (Wulandari, 2022).
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini berupa
foto saat studi pendahuluan, rekaman
wawancara dengan guru, foto saat uji coba skala
kecil, hasil angket uji coba skala kecil serta
dokumentasi pendukung lainnya.
Teknis Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif
terhadap e-lkpd model anchored instruction.Data
yang didapatkan diperoleh dari hasil validasi oleh
validator ahli materi dan ahli media, uji
keterbacaan modul serta tanggapan peserta didik.
Adapun kedua teknik tersebut yaitu:
1) Analisis Deskriptif Kualitatif
Dalam penelitian ini, data kualitatif
diperoleh dari informasi-informasi yang
berupa masukan, kritik dan saran perbaikan
yang diberikan ahli materi, ahli media,
maupun peserta didik mengenai e-lkpd model

anchored instruction
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2) Analisis Deskriptif Kuantitatif

Analisis deskriptif kuantitatif
didapatkan dari jumlah penilaian yang berasal
dari penyebaran angket yang diberikan
kepada responden (Safriani & Lazulva, 2021).
Responden yang dimaksud adalah ahli materi
dan ahli media dimana berperan sebagai
validator ahli serta peserta didik sebagai
pengguna modul (subjek uji coba). Pengujian
modul tersebut yaitu dengan melakukan uji

sebagai berikut.

a.Uji Validitas LKPD oleh Ahli

Uji validitas dilakukan oleh lima orang
ahli, yaitu dua ahli materi dan satu ahli media.
Uji validitas diperlukan untuk menunjukkan
kesesuaian antara teori penyusunan dengan e-
LKPD model anchored instruction yang disusun
serta menentukan kevalidan dari LKPD. e-
LKPD akan diperbaiki sesuai dengan saran
dari validator dan validitasnya ditentukan dari
kecocokan hasil validasi empiris dengan

kriteria pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Skala Angket Lembar Validasi

Kriteria penilaian Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

Perolehan total skor validasi kemudian
dianalisis baik secara kuantitatif maupun
kualitatif sehingga diperoleh nilai kelayakan
dan kualitas dari e-LKPD. Besarnya validitas e-
LKPD dihitung menggunakan rumus Aiken’s V
sebagai berikut (Azwar, 2017):

__ xS
~ n(c-1)

Keterangan:
V = Indeks validitas isi
S=r-1Ip
r = Skor dari validator
Ip = Skor penilaian terendah
n = Jumlah validator
C = Skor penilaian tertinggi
Nilai V yang diperoleh kemudian
dikonsultasikan dengan kriteria validitas pada
tabel Aiken’s V yang terlampir di Lampiran
12,
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b. Uji Tanggapan Peserta didik

Uji tanggapan peserta didik merupakan
uji coba skala kecil terhadap produk yang telah
dinyatakan valid melalui angket tanggapan
peserta didik sebagai pengguna (subjek uji
coba) e-lkpd model anchored instruction
berbantuan wordwall application. Instrumen
angket respon peserta didik disusun
menggunakan skala penilaian 1-5. Adapun
tabel skala angketnya disajikan pada Tabel 3.2
berikut:
Tabel 3.2 Skala Angket Respon Peserta Didik

Kriteria penilaian Skor
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Kurang Setuju (KS) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Jumlah total skor respon peserta didik
kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan langkah-langkah berikut :

a) Menghitung skor rata-rata dari hasil

penilaian oleh peserta didik dengan rumus:

=2

n
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Dimana:

X : Skor rerata tiap indikator

XX :Jumlah skor total setiap indikator

n : Jumlah reviewer

Mengubah skor rata-rata menjadi nilai
kualitatif sesuai dengan kriteria penilaian
kualitas yang disajikan pada Tabel 3.3
berikut ini:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kualitas

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas

X >Xi+ 1,8 Shi Sangat Baik (SB)

Xi+0,6SBi<X<Xi+18Sbi Baik(B)

Xi-0,6SBi<X<Xi+0,6Sbhi Cukup (C)

Xi-1,8SBi<X<Xi-0,6Sbi Kurang (K)

X <Xi- 1,8 Sbi Sangat Kurang
(SK)

(Widoyoko, 2010)
Keterangan:
X : Skor akhir rerata
Xi : Rerata ideal, yang dihitung dengan
rumus: Xi = 2 (skor tertinggi+skor terendah)
SBi : Simpangan baku ideal, yang dihitung

dengan rumus:

SBi = % (skor tertinggi-skor terendah)
Dimana:
Skor tertinggi = X Butir kriteria x 5
Skor terendah = X Butir kriteria x 1
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c) Menghitung persentase keidealan kualitas e-

LKPD pada setiap aspek dengan rumus:

Skor rata—rata tiap aspek

% tiap aspek = x100%

skor maksimal ideal tiap aspek
d) Menghitung persentase keidealan kualitas

e-LKPD secara keseluruhan dengan rumus:

Skor rata—rata tiap aspek

x100%

% keidealan keseluruhan =
A) skor maksimal ideal tiap aspek
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah
produk berupa e-LKPD model anchored instruction
berbantuan wordwall application pada materi senyawa
hidrokarbon. E-LKPD yang dihasilkan digunakan sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran kimia baik peserta didik
maupun guru.

Kegiatan belajar yang ada dalam e-LKPD sesuai
dengan sintaks pembelajaran anchored instruction, yaitu:
(1) menjelaskan masalah  dalam video, (2)
mengembangkan pengalaman, (3) mengembangkan solusi
menggunakan pengetahuan, (4) menyelesaikan masalah,
dan (5) mengkomunikasikan dan mempresentasikan
hasil. Pembelajaran berbasis anchored instruction dapat
meningkatkan  keaktifan  peserta  didik  dalam
memecahkan masalah karena peserta didik bersama guru
saling memberikan perspektif kognitif (Hafizah, Arif &
Muhardjito, 2014).

E-LKPD yang dihasilkan dari penelitian ini telah
divalidasi oleh beberapa validator, yaitu: ahli materi, ahli
media, dan peserta didik. E-LKPD model anchored

instruction berbantuan wordwall application pada materi
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senyawa hidrokarbon yang dikembangkan ini berisi:
cover depan, halaman redaksi, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan e-LKPD, petunjuk tahapan model
anchored instruction, capaian kompetensi, peta konsep,
uraian kegiatan pembelajaran, daftar pustaka, dan cover
belakang.

Pengembangan prototipe produk ini dikembangkan
sesuai model pengembangan ADDIE yang terdiri dari
analisis, desain, pengembangan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Penjelasan serta uraian tahapan pengembangan
dan hasil uji coba adalah sebagai berikut:

1. Tahap Analyze (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahap pertama dalam
model pengembangan ADDIE. Tujuannya yaitu untuk
mengetahui permasalahan pada pembelajaran kimia yang
ada di sekolah tersebut. Pada penelitian ini adalah MAN 2
Kota Semarang. Pada tahap ini ditentukan penyebab
permasalahannya yang di lihat dari beberapa aspek
seperti metode, sumber belajar, serta fasilitas yang
digunakan dalam proses pembelajaran kimia. Tahap
analisis terdapat beberapa langkah, berikut adalah:

a. Analisis permasalahan
Analisis permasalahan dilakukan di MAN 2

Kota Semarang melalui penyebaran angket,
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wawancara dan observasi. Berdasarkan observasi
wawancara dengan guru kimia terdapat beberapa
permasalahan dalam pembelajaran kimia di Kkelas
diantaranya metode yang digunakan yaitu metode
ceramah sehingga pembelajaran berpusat pada guru
dan pembelajarannya cenderung pasif, media
pembelajaran sebagai sumber belajar berupa LKS dan
buku paket yang terbatasnya kesediaan sumber
belajar untuk mempelajari materi kimia.

Selain itu dilakukan penyebaran angket secara
online melalui google form. Penyebaran angket
kebutuhan siswa dilakukan secara online melalui
google form Kkepada siswa berjumlah 42 siswa.
Adapun beberapa permasalahan yang ditemukan
yaitu:

1) Sebanyak 76,2% peserta didik kesulitan dalam
mempelajari kimia.

2) Lembar kerja siswa adalah sumber belajar utama
yang dipakai oleh peserta didik. .

3) Sebanyak 38,15% peserta didik menyatakan materi
senyawa hidrokarbon sebagai materi yang sulit.

b. Menentukan tujuan pembelajaran

Kegiatan akhir pada tahap analisis adalah

menganalisis materi yang sesuai dengan silabus
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kurikulum 2013. e-LKPD akan memuat materi senyawa
hidrokarbon yang dipelajari pada kelas XI semester 1.
Adapun kompetensi dasar (KD) yang perlu dicapai oleh
peserta didik pada materi tersebut disajikan pada Tabel
4.1 berikut:

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar(KD)

KOMPETENSI DASAR (KD)

3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon
berdasarkan kekhasan atom karbon dan golongan
senyawanya

4.1 Membuat model visual berbagai struktur molekul
hidrokarbon yang memiliki rumus molekul yang sama

Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, kemudian
peneliti menentukan apa saja indikator yang perlu
dicapai. Indikator tersebut disajikan pada Tabel 4.2
berikut:

Tabel 4.2 Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK)

3.1.1 Mengkategorikan senyawa hidrokarbon dalam
kehidupan sehari-hari.

3.1.2 Menentukan jenis-jenis atom Cberdasarkan jumlah
atom C yang terikat pada rantai karbon (atom C
primer, sekunder, tersier, quartener).

3.1.3 Menganalisis rumus umum alkana, alkena dan
alkuna melalui rumus struktur dan rumus molekul.

3.14 5Menentukan nama senyawa alkana, alkena dan
alkuna sesuai dengan aturan [UPAC.

3.1.5 Menyimpulkan keteraturan sifat fisik (titik didh dan
titik leleh) senyawa alkana, alkena dan alkuna
berdasarkan tabel titik didih suatu isomer.
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3.1.6  Menentukan isomer dari suatu senyawa
berdasarkan rumus molekul.

3.1.7  Menentukan reaksi alkana, alkena danalkuna.

4.1.1 Membuat model visual struktur hidrokarbon

menggunakan alat sederhana.

Hasil dari keseluruhan tahap analisis yang telah

dilakukan mulai analisis awal, analisis kebutuhan dan

analisis materi, menjadi dasar untuk melaksanakan tahap

selanjutnya yaitu perancangan produk.

c. Analisis peserta didik

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi atau

menggali informasi tentang metode, gaya belajar

peserta didik dan media pembelajaran yang digunakan

melalui penyebaran angket dan wawancara. Hasil

wawancara oleh peserta didik mengatakan bahwa

sumber belajar utama yang digunakan yaitu LKS, serta

terbatasnya kesediaan buku paket. Beberapa informasi

yang diperoleh sebagai berikut:

apakah menurut anda mata O saiin
pelajaran kimia sulit?

@y
@ tidak

42 jawaban

Gambar 4.1 Persentase kesullitan mata pelajaran kimia
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meteri kimia apa yang menurut |0 salin
anda paling sulit?

42 jawaban

@ senyawa (
hidrokarbon

@ minyak bumi

@ termokimia

@ laju reaksi

@ kesetimbangan

Gambar 4.2 Persentase kesulitan materi pada mata

pelajaran kimia

sumber belajar apa yang anda O salin
gunakan selama pembelajaran

jarak jauh mapel kimia kelas XI

semester gasal?

42 jawaban

® LKS
@ buku paket
® lainnya

Gambar 4.3 Persentase sumber balajar yang digunakan
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d. Analisis sumber daya yang diperlukan

Analisis sumber daya yang diperlukan merupakan
tahap menganalisis fasilitas yang ada di lingkungan
MAN 2 kota Semarang. Analisis ini dilakukan dengan
menganalisis hasil studi pendahuluan yang berupa
observasi dan wawancara dengan guru kimia MAN 2
kota Semarang mengenai permasalahan fasilitas yang
ada untuk menunjang kegiatan pembelajaran
khususnya sumber belajar.

Hasil analisis sumber daya yang diperlukan di SMA
tersebut cukup menunjang kegiatan belajar. Di sekolah
tersebut tersedia perpustakaan dengan buku yang bisa
dipakai sebagai sumber belajar oleh siswa yaitu buku
paket cetakan penerbit. Namun, berdasarkan
wawancara dengan siswa bahwa buku paket tidak
tersedia cukup untuk seluruh siswa sehingga kondisi ini
membutuhkan  tambahan sumber lain untuk
mendukung proses pembelajaran dikelas maupun
diluar kelas. Selain itu, tersedia laboratorium kimia
yang layak untuk digunakan dalam kegiatan praktikum
namun jarang dimanfaatkan dalam proses belajar.

Hasil wawancara dengan guru kimia menunjukkan
bahwa sekolah membutuhkan sumber belajar berbasis

e-learning yang mudah diakses oleh peserta didik.
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Berpijak pada hasil analisis peserta didik dan sumber
daya yang diperlukan, maka peneliti mengembangkan
media berupa e-LKPD. Selanjutnya, berdasarkan
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa karakteristik sumber
belajar yang menarik dipelajari menurut peserta didik

yaitu pembelajaran dalam bentuk diskusi.

metode belajar yang sepertiapa | Ssalin
yang anda harapkan?

42 jawaban

@ ceramah

@ diskusi

@ berbasis praktikum
@ lainnya

Gambar 4.4 Persentase metode pembelajaran yang
diharapkan
Berdasarkan studi pendahuluan, maka maka peneliti
memilih untuk mengembangakan media berupa e-LKPD
model anchored instruction berbantuan wordwall

application.
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e. Menentukan potensi inovasi produk yang dikembangkan
Langkah selanjutnya dalam menentukan inovasi
produk, didasarkan pada hasil observasi yang telah
dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa inovasi produk yang dapat
dikembangkan yaitu e-LKPD model anchored
instruction. E-LKPD pembelajaran tersebut dimana
langkah kegiatan pembelajarannya sesuai dengan
sintaks model anchored instruction dengan harapan
peserta didik memecahkan suatu masalah sehingga
kegiatan pembelajaran dapat berpusat kepada peserta
didik (student centered learning). Model pembelajaran
anchored instruction dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan penguasaan konsep (Hafizah,
2014).
f. Menyusun rencana manajemen proyek
Langkah terakhir pada tahap analisis adalah
menyusun rencana manajemen proyek. Dimana pada
tahap ini peneliti melakukan studi pustaka pada
beberapa sumber dan referensi lain seperti jurnal,
karya ilmiah, buku, skripsi terdahulu maupun referensi
lain guna mendukung dan mengumpulkan informasi

terkait pengembangan produk yang akan dilakukan.
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2. Tahap Design (Perencanaan)
Design merupakan tahapan yang meliputi perencanaan
pengembangan modul yang dikembangkan (Cahyadi,
2019). Pada tahap design dibagi menjadi beberapa
langkah, diantaranya:
a. Melakukan inventarisasi tugas
Pada langkah ini peneliti mengidentifikasi
kembali indikator dan kompetensi dasar yang akan
dicapai dalam pembelajaran. Inventarisasi tugas
penting dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan maksimal.
b. Pemilihan Format
Langkah ini dilakukan pembuatan rancangan
awal e-LKPD model anchored instruction, lalu
dikonsultasikan ke dosen pembimbing,
dikembangkan sesuai masukan serta arahan dari
dosen pembimbing. Rancangan awal format isi
modul, yaitu: sampul modul, halaman redaksi, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk menggunakan e-
LKPD, petunjuk tahapan model anchored instruction,
capaian kompetensi, peta konsep, kegiatan

pembelajaran, daftar pustaka, cover belakang.
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c. Menentukan strategi pembelajaran
E-LKPD yang dikembangkan menggunakan
strategi penilaian pada soal uji kompetensi. Penilaian
tersebut bertujuan untuk mengukur kemampuan
kognitif peserta didik yang telah mempelajari materi
senyawa hidrokarbon.
3. Tahap Development (Pengembangan)
Tahap development merupakan tahap untuk
mengembangkan keseluruhan produk bahan ajar yang
telah dirancang pada tahap sebelumnya sehingga
menghasilkan produk awal e-LKPD. Adapun hasil
penyusunan e-LKPD meliputi:

a. Cover depan, memuat nama penyusun, logo
universitas, judul e-LKPD, dan ilustrasi yang
menggambarkan senyawa hidrokarbon di kehidupan
sehari-hari.

b. Halaman redaksi, berisi keterangan judul e-LKPD,
nama penulis, nama dosen pembimbing, serta tim
ahli yang memvalidasi e-LKPD.

c. Kata pengantar, berisi ungkapan rasa syukur dan
terima kasih, serta harapan penulis dalam
penyusunan e-LKPD.

d. Daftar isi, memuat informasi bagi pembaca untuk

mengetahui halaman konten yang ingin dituju.
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Petunjuk penggunaan e-LKPD, diperuntukkan bagi
guru dan peserta didik agar dapat menggunakan e-
LKPD dengan mudabh.

Petunjuk tahapan model anchored instruction, berisi
sintaks model anchored  instruction, dan
penjelasannya yang menjadi basis dalam e-LKPD
yaitu menjelaskan masalah dalam video,
mengembangkan pengalaman, mengembangkan
solusi menggunaan pengetahuan, menyelesaikan
masalah, serta mengkomunikasikan dan
mempersentasikan hasil.

Capaian kompetensi yang berisi kompetensi dasar,
indikator dan tujuan pembelajaran.

Peta konsep, berupa gambaran umum mengenai
materi yang akan dipelajari dalam e-LKPD.

Uraian kegiatan belajar yang disesuaikan dengan
tahapan model pembelajaran anchored instruction.
Daftar pustaka, berisi sumber rujukan yang
dilakukan penulis dalam penyusunan e-LKPD.

Cover belakang.

Hasil pengembangan produk awal ini kemudian

divalidasi oleh validator ahli untuk menilai kualitas dan

kelayakan e-LKPD baik dari segi materi maupun media

pembelajaran.
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1) Validasi Produk

Validasi produk dilakukan oleh tim ahli yang
terdiri dari ahli materi dan ahli media. Validator
pada penelitian ini adalah Lenni Khotimah Harahap,
M.Pd (dosen kimia), Denni Ebit Nugroho, S.Si,
M.Pd(dosen kimia), Mohammad Agus Prayitno, M.Pd
dan H. M. Zahri Johan, M.Pd (guru kimia), dan
Nurlaila, S.Pd (guru kimia). Penilaian kualitas produk
yang dilakukan oleh validator ahli menggunakan
instrumen penilaian berupa lembar validasi yang
berisi aspek-aspek yang telah ditentukan. Selain itu,
validator juga memberikan saran dan komentar
guna bahan perbaikan sehingga diperoleh produk
akhir yang layak. Hasil uji validasi e-LKPD model
anchored  instruction  berbantuan wordwall
application oleh ahli materi dan ahli media dapat
dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek penilaian Nilai Kategori
validitas

1 Kelayakan isi 0,81 Valid

2 Kelayakan penyajian 0,833 Valid

3 Bahasa 0,833 Valid

Rata-rata 0,825 Valid
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek penilaian Nilai Kategori
validitas
1 Kelayakan penyajian 0,8 Valid
2 Desain cover 0,833 Valid
3 Desain isi 0,8 Valid
Rata-rata 0,81 Valid

Berdasarkan Tabel 4.3, dan Tabel 4.4,
diketahui bahwa rata-rata penilaian e-LKPD oleh ahli
materi dan ahli media mendapatkan kategori sangat
valid dengan nilai validitas berturut-turut sebesar
0,825 dan 0,81. Rincian perhitungan hasil penilaian
ahli materi dan ahli media lebih lengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 11. Adapun saran dan
komentar yang diberikan validator ahli materi dan
ahli guna mempebaiki produk awal agar mejadi lebih
sempurna, dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Saran dan Masukan Validator Ahli

Saran dan Masukan

Validator I Mengisi ruang kosong dengan sekilas
info tiap kegiatan pembelajaran serta
unity of science
Nama penyusun pada  cover
diletakkan di bawah,nama
dosenpembimbing dihapus, gambar
jangkar (anchored) diganti bahan
bakar minyak

Validator II Diberi alternatif agar peserta didik
bisa langsung menuju halaman
tertentu




B.

64

Validator II' Tinjau dan tuliskan kembali nama
senyawa yang benar

Validator IV Ditambahkan tips and trik untuk
membedakan reaksi hidrokarbon

Validator IV Tampilan soal pada wordwall lebih
diperjelas

Hasil Uji Coba Produk

Tahap Implementation (Pelaksanaan)

Tahap implementasi atau uji coba merupakan
tahap di mana produk pengembangan berupa e-LKPD
model anchored instruction diimplementasikan kepada
peserta didik. Pelaksanaan uji coba hanya terbatas pada
kelas kecil dengan 15 orang peserta didik dari kelas XI
MIPA 6 yang dipilih berdasarkan tingkat
kemampuannya, yaitu 5 peserta didik dengan tingkat
pemahaman tinggi, 5 peserta didik dengan tingkat
pemahaman sedang, dan 5 peserta didik dengan tingkat
pemahaman rendah, sehingga diharapkan mampu
mewakili kelompok tersebut.

Uji coba dilaksanakan selama satu Kkali
pertemuan. Peneliti terlebih dahulu mengenalkan
peserta didik pada e-LKPD model anchored instruction
yang dikembangkan dengan memberikan link untuk
mengaksesnya secara online. Peneliti memberikan

penjelasan singkat mengenai cara penggunaan bahan
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ajar tersebut. Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi
4 kelompok untuk masing-masing satu Kkegiatan
pembelajaran. Tiap kelompok akan mengikuti satu
kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah -langkah
pada e-LKPD model anchored instruction berbantuan
wordwall application. Terakhir peserta didik diminta
untuk mengisi angket respon yang berisi beberapa
pernyataan terkait e-LKPD. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui respon dan tanggapan peserta didik
terhadap e-LKPD yang dikembangkan. Hasil penilaian
peserta didik terhadap e-LKPD model anchored
instruction berbantuan wordwall application dapat
dilihat pada Tabel 4.7

Tabel 4.6 Hasil angket respon peserta didik

SKOR RESPONDEN
ASPEK &1 Rz R3 R4 R R6 R7 R8 RO RI0 RI1 RI2 RI3 Rl4 Ri5 NCRATA Persentase

Tampilan 29 29 28 30 32 38 29 32 32 27 29 26 27 30 27 29667 7417%
Bahasa 30 30 30 32 29 35 29 31 32 26 25 31 30 31 28 29933 7483%
Penggunaan 29 29 30 27 28 31 26 28 29 23 24 25 26 27 28 27333 6833%
Jumlah 88 88 83 89 89 104 84 91 93 76 78 82 83 88 83 86933 72,44%

Rata-rata 86,93333333
% Keidealan 72,44%
Kategori Baik (B)

Data pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-
rata penilaian peserta didik terhadap e-LKPD secara
keseluruhan sebesar 72,4% dengan kategori baik (B).
Rincian perhitungan hasil angket respon peserta didik
lebih lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16.
Berdasarkan hasil wawancara, beberapa peserta didik

menyatakan bahwa e-LKPD model anchored instruction
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mudah untuk dipahami. Namun juga ada beberapa
peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami dan mengerjakan latihan soal, karena belum
terbiasa menggunakan LKPD yang berbasis pemecahan
masalah.

Sebagian besar peserta didik mengungkapkan
bahwa tampilan e-LKPD sangat menarik karena
desainnya bagus dan berwarna, serta terdapat gambar,
ilustrasi dan video di dalamnya. Peserta didik juga
mengungkapkan bahwa e-LKPD sangat bermanfaat dan
menambah wawasan pengetahuan mereka, serta
mudah dan praktis dalam penggunaanya. Untuk saran
yang diberikan peserta didik, mereka mengharapkan
adanya ringkasan materi dan penjelasan lebih rinci

mengenai materi senyawa hidrokarbon.

Revisi Produk

Penelitian dari pengembangan ini menggunakan
proses pengembangannya model ADDIE menghasilkan
produk berupa e-LKPD model anchored instruction pada
senyawa hidrokarbon. Sebelum peserta didik melakukan
uji coba skala kecil, LKPD divalidasi dahulu kepada
validator. Selain mengevaluasi modul, validator ahli juga

memberikan saran, masukan untuk dijadikan revisi atau
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perbaikan LKPD sebelum diujikan. Berikut adalah saran,

masukan dari validator:

1) Perbaiki

propena diganti dengan senyawa pentana

kesalahan penulisan nama

=

(K

c. Isomer alkena
Perhatikan beberapa senyawa berikut kemudian buatlah pengertian dari
macam-macam jenis isomer elkena :

1. Isomer posisi

Hy H,
HC=g—C —C —C4

= 1-propena
H;

Hye—Cc=Cc—C —@liy

H H = 2- propena

Jadi isomer posisi adalah isoMy berdasarkan pada letak .....,

yang berbeda.

~

. Isomer rantai

H, H;
HC==C—C'—C —CH,

= 2-metil-1-butena

Ha
HG==C——C —CH,
CHy

Jadi isomer rantai adalah isomer berdasarkan letak............... pada
rantai utama.

senyawa

Gambar 4.5 Sebelum revisi penaman senyawa

(K

]

c. Isomer alkena
Perhatikan beberapa senyawa berikut kemudian buatlah pengertian dari
macam-macam jenis isomer elkena :

1. Isomer posisi

Hy H
HC==C—C —C —CH,
H = 1- pentena

Hy
HyC—C==C—C —CH
H H

=2- pentena
Jadi isomer posisi adalah isomer®ygrdasarkan pada letak ..

yang berbeda.

~

Isomer rantal
Hy H
HC==C—C —C —CHjs
H
H
HC==C——C —CHy

CHy

= 2-metil-1-butena

Jadi isomer rantai adalah isomer berdasarkan letak....
rantai utama.

e pada

Gambar 4.6 Setelah revisi penamaan senyawa



68

2) Memperjelas soal pada wordwall
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Gambar 4.7 Sebelum revisi perumbahan bentuk

soal wordwall
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Apakah nama dari senyawa berikut?

ar J2of8 > oyl

Gambar 4.8 Setelah revisi perubahan bentuk soal

pada wordwall
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3) Nama penyusun pada cover dipindah ke bawah,
nama pembimbing dihapus, gambar icon jangkar

(anchored) diganti dengan bahan bakar minyak.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK (E-LKPD)

SENYAWA HIDROKARBON

MODEL ANCHORED INSTRUCTION BERBANTUAN WORDWALL APPLICATION

Gambar 4.9 Sebelum revisi cover

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK (E-LKPD)

SENYAWA HIDROKARBON

MODEL ANCHORED INSTRUCTION BERBANTUAN WORDWALL APPLICATION

Gambar 4.10 Setelah revisi cover
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4) Mengisi ruang kosong dengan informasi seputar

senyawa hidrokarbon dan unity of science.

n

D M

MM
Gambar 4.11 Sebelum revisi penambahan Unity Of

Sience pada ruang kosong

(KK

4404381 /latiban-2-alkana

Gambar 4.12 Setelah revisi penambahan Unity Of

Sience pada ruang kosong



~
-~
-~
-~
-~

h— m o

Gambar 4.13 Sebelum revisi penambahan

pengenalan tokoh pada ruang kosong

(@ v roromN )
o

Mengenal tokoh

Gambar 4.14 Setelah revisi penambahan

pengenalan tokoh pada ruang kosong



73

d. sifat fisika dan kimia alkuna
Lengkapilah tabel di bawah!
Ny Rumus struktur Nr ik
senyawa didih
23°C
HCE==C—CH, 0
#C

1-butuna uc=c—g’~—cn,

1-pentuna 68

Dari tabel di atas dapat di simpulkan bahwa smakin BeSar..........
maka titik didihnya akan semakin....

Y M

m»

Gambar 4.15 Sebelum revisi penambahan

informasi seputar senyawa hidrokarbon pada

ruang kosong
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Gambar 4.16 Setelah revisi penambahan informasi

seputar senyawa hidrokarbon pada ruang kosong
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D. Kajian Produk Akhir
Penelitian yang  dihasilkan dari  penelitian
pengembangan ini berupa e-LKPD model anchored
instruction pada senyawa hidrokarbon. Setelah melakukan
uji kepada validator, uji skala kecil untuk memperoleh
tanggapan peserta didik, maka desain e-LKPD model
anchored instruction pada senyawa hidrokarbon yaitu:
1. Sampul atau cover LKPD
Sampul berisi tentang identitas judul, penulis, instansi
dan beberapa gambar benda yang mengandung senyawa
hidrokarbon seperti gas LPG, BBM dan plastik serta logo

applikasi wordwall.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK (E-LKPD)

SENYAWA HIDROKARBON

MODEL ANCHORED INSTRUCTION BERBANTUAN WORDWALL APPLICATION

Semester 2

Gambar 4.17 Cover LKPD
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2. Halaman redaksi
Halaman redaksi berisi judul bahan ajar, nama penyusun,

nama dosen pembimbing, nama validator serta instansi.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK (E-LKPD)
SENYAWA HIDROKARBON MODEL ANCHORED INSTRUCTION
UNTUK SMA/MA KELAS XI

N
N
N
N
N

Penyusun : Rezky Ferry Nanditaputri

Pembimbing : Hanifah Setiowati, M.Pd

Validator : Lenni Khotimah Harahap, M.Pd
Deni Ebit Nugroho, S.Si., M.Pd
Mohammad Agus Prayitno, M.Pd
H. M. Zahri Johan, M.Pd
Nurlaila, S.Pd

Pendidikan Kimia

Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
©2023

MmN

m» |

Gambar 4.18 Tampilan halaman redaks
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3. Kata pengantar
Kata pengantar menggambarkan karakteristik e-LKPD,
ucapan terimakasih serta permohonan kritik dan saran.

Kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.19

Kata Pengantar

Puji Syukur penulis panjatian kehadirat Allah SWT atas limpahar

(K

skan peserta didik

iribculur 3

v dalam
h It me kritik dan
enulis fuga

LKPD ini
yang sifatnya m

ap semoga bahan ajar uru

dalam
hidrokarbon

sanalan  pembelajaran  khususnya pada materi senyawa

Penulis

m» '

Gambar 4.19 Tampilan kata pengantar

4. Daftar isi
Halaman daftar isi berisi keterangan halaman konten
yang tersedia pada e-LKPD. Untuk memudahkan peserta
didik dalam membuka halaman yang dituju dengan

otomatis, e-LKPD dilengkapi dengan slide menu daftar isi
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yang dapat digeser. Tampilan tombol daftar isi dapat
dilihat pada Gambar 4.20 berikut:

Daftarisi

N

N

N

N

N
Halaman Judul " NEP— " -— |
L FTRY T T - T R —— )
1011 1 DR—— )
Petunjuk PENERUNANN LEPD. s st smssssssss st [V
Tahapan Model Pembelajaran Anchored MstrUCttN. . ms—Y
Capalan Kompetensi,. - — p— — ——
Tujuan pembelabaran v - PIPSRATLS M |
Peta KOnsSep ..o oesn. vill
Keglatan Pembelajaran 1. 1

Struktur Atom Karbon (Kekhasan Atom Karbon dan Jenls Atom Karbon). 1

Kegiatan Pembelajaran 2 ...... —————— ——

ALKANA (Tata Nama, Isomer, Reaksi) —— e - )
Keglatan PembBelRaTin 3 i i tmatin tsssmssmssismsiss s sssssisteionsss § &

ALKENA (Tata Nama, Isomer, Reaksi) - - s !
Kegiatan Pembelajaran 4 b st iassioe o s | |

ALKUNA (Tata Nama. Isomer, Reaksi) 21
Daftar Pustaka. .. _— — . — ]

Y M

1)) B

Gambar 4.20 Tampilan daftar isi

. Petunjuk penggunaan LKPD

Petunjuk penggunaan e-LKPD berisi mengenai panduan
bagi peserta didik dan guru dalam menggunakan e-LKPD.
Petunjuk penggunaan e-LKPD dapat dilihat pada Gambar
4.21
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

N
~ BagiGuru |
N~

. Guu hans menwbvand i eLKPD teddeddh  dabwiu
sebelum menerplaanya dalam pesnbedafaran
Guru menjelaskan tjun pembelajarn yang akan dicapal,

)

w

. Guru hanya berperin sebagad fasilitator yang mengamblan
don membimbing peserta didik wiuk menemukan komsep

l
|
|
|
|
\

selarma proses permbelajann menggurekan e LKPD.

\
1
l
(
l
I
l
i3

N

N

— | pskesdoamdemde it
Bagl peserta didik | | | \
TPsat ddk mempesigpkan alat ndis yag N\

diperfulan selama proses permbelajann

~

Baca dan pabvami njuan dard kompetenst dasar
materi-imatert yarg terchapat dodam e LKPD.

Setelah  mergetalnd  tjun  terselng,  mulailah
menbaca dan mespelajad korsep dosar yarg ada
pada sub bab atau flastilah peturjuk yang adia pada e

I
|
|
|
|
|
|
| LKPD.
|
|
I
|
|
|
|

b

¢LKPD inl disuvam berdsaden sintaks  model
anchared instruction, dengan penyajian materd pada
LKPD ind lebih kepada proses permecatan masalah
dan penerouan korsep.

. Tanyakan kepada gunu tertarg hal-hal yarg belum
Kalian pahant.
5. Setedah selesal mengerjakan « LKPD, peserta didik

N\ bersama guru mereview hasil permbelajamn
N\

Y M

——lllla
Gambar 4.21 .Tampilan petunjuk penggunaan e-LKPD

. Tahapan model anchored instruction

Tahapan model pembelajaran anchored instruction berisi
tentang kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik sesuai dengan sintak pembelajaran anchored

instruction.
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Tahapan Model Pembelajaran Anchored Instruction

(¢

Gura menuntun tap mencart informast

pgetnbangh ke untuk untuk menyelesaikan
3 solusi menggunakan e b h

h per h menggunakan
berbagal sumber
P belajar
Peserta didik
4 Menyelesalkan z:': ": ‘"' k::: berdikust untuk
masalah z didlk menyelesaikan
pees masalah
Mengkomunikasikan Peserta didik
s dan Guru P P
npr hasil pembel hasit diskusi
hasil L k
~~
~~
-~
~”~
-~
m» o

Gambar 4.22 Tampilan tahapan model pembelajaran
anchored instruction
. Capaian kompetensi
Halaman capaian kompetensi berisi daftar kompetensi
yang perlu dicapai oleh peserta didik dalam mempelajari
materi reaksi redoks. Pada halaman ini terdapat

Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan Tujuan
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Pembelajaran. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar

4.23 berikut:
Capalan Kompetensi

N

N [ WompetensiDasar | indikater |

\\; 31 Menganalists  struktur | 3.1.1 Menghkategorikan senyawa
dan  sifat  senyawa hidrokarbon dalam kehidupan sehari-
hidrokarbon hart,
berdasarkan ke 312 M jenis-jenis atom C

atom  karbon  dan
folongan senyawanya

berdasarkan  jumlah atom C yang
terikat pada rantal karbon (atom C
primer, sekunder, tersier, quartener).

3.1.3 Menganalisis rumus umum atkana,
alkena dan alkuna melalul rumus
struktur dan rumus molekul

3.1.4 Menentukan nama senyawa allana,
alkena dan alkuna sesual dengan
aturan IUPAC .

315 Menyimpulkan keteraturan sifat fisik
(vitik didh dan titik leleh) senyawa
alkana,  alkena  dan alkuna
berdasarkan tabel titik didih suati
isomer.

3.16 Menentukan  isomer  darl  suatu
senyawa berdasarkan  rumus
molekul.

3.1.7 Menentukan reaks| alkana, alkena dan
alkouna

4.1 Membuat model visual
berbagal struktur
molekul  hidrokarbon
yang memiliki rumus

lekul yang sama

4.1.1 Membuat modei visual struktur
hidrokarbon menggunakan alat
sederhana

m»

Gambar 4.23 Tampilan KI dan KD

vi

Y MM
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4
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o
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Tujuan pembelajaran

. Peserta didik dapat mengkategorikan senyawa hidrokarbon dalam
kehidupan sehari-hari melalui tayangan video dengan tepat.

. Peserta didik dapat menentukan jenis-jenis atom C berdasarkan jumlah
atom C yang terikat pada rantal karbon (atom C primer, sekunder, tersier,
quartener) melalul diskust dengan tepat

. Peserta didik dapat menganalisis rumus umum alkana, alkena dan alkuna
melalul penyajian tabel rumus straktur dan ramus molekul dengan balk

. Peserta didik dapat menentukan nama senyawa alkana, alkena dan alkuna
sesuai dengan aturan IUPAC mefalui latihan soal dengan tepat

. Peserta didik dapat menyimpulkan keteraturan sifat fisik (titik didh dan
titik ledeh) senyawa alkana, alkena dan alkuna berdasarkan tabel titik didib
suatu isomer melalul pengamatan pada tabel dengan tepat

. Peserta didik dapat menentukan isomer darl suatu senyawa berdasarkan
rumus molekul melalul latihan soal dengan tepat

. Peserta didik dapat menentukan reaksi alkana alkena dan alkuna melalui
diskus! dengan tepat.

, Peserta didik dapat membuat model visual struktur hidrokarbon
menggunakan alat sederhana melalui diskusi kelompok dengan tepat

M)

Gambar 4.24 Tampilan tujuan pembelajaran

Y MM
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8. Peta konsep
Peta konsep memuat gambaran dan alur pembahasan
yang akan dipelajari pada materi senyawa hidrokarbon.

Tampilan peta konsep dapat dilihat pada Gambar 4.25.

Peta Konsep

K

disusun oleh berdasarkan

digolongkan
N dibedakan
[ Alifatik ] [ Alisiklik ] [ Aromatik ] atas
Hidrokarbon Hidrokarbon
jenuh tak jenuh
antara 1
lain meliputi meliputi

4,@—'[ Alkena ]‘*[ Alkuna ]

m»

viii

m»

Gambar 4.25 Tampilan peta konsep
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9. Uraian kegiatan pembelajaran
Halaman kegiatan belajar berisi uraian kegiatan yang
harus dilakukan peserta didik dalam pembelajaran.
Terdapat 5 judul kegiatan belajar yakni yuuk simak video
berikut, mari membentuk kelompok, yuuk cari solusi dari
berbagai sumber, diskusi bersama kelompokmu serta
presentasikan bersama kelompokmu. Langkah kegiatan
belajar disusun sesuai karakteristik model pembelajaran
anchored instruction yang terdiri dari tahap menjelaskan
masalah dalam video, mengembangkan pengalaman,
mengembangkan solusi menggunakan pengetahuan,
menyelesaikan masalah serta mengkomunikasikan dan
mempresentasikan hasil. Tampilan uraian kegiatan

belajar dapat dilihat pada Gambar 4.26- 4.28

m»

Gambar 4.26 Tahapan menjelaskan masalah dalam

video dan tahapan mengembangkan pengalaman
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Mari diskusikan bersama kelompokmu bagai jawaban dari
yang dit I G kan buku, lks akses internet untuk

menyelesaikannya...

Diskusikan bersama kelompokmu

a. ldentifikasi senyawa hidrokarbon dalam kehidupan sehari hari
Berdasarkan video tersebut, isilah tabel berikut !

Ban mobil I4Im CdanH Senyawa karbon organik

Gambar 4.27 Tahapan mengembangkan solusi

menggunakan pengetahuan dan tahapan menyelesaikan

masalah

(¢

Persentasikan bersama kelompokmu

a. Identifikasi senyawa karbon
Senyawa karbon adalah

Kekhasan atom karbon
Atom karbon dapat membentuk berbagai senyawa karbon karena
memiliki ciri khas yaitu :

=

Gambar 4.28 Tahapan mengkomunikasikan dan

mempresentasikan hasil.
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10. Daftar pustaka
Daftar pustaka memuat sumber-sumber rujukan dalam
menyusun e-LKPD, halaman ini membantu bagi pembaca
yang hendak mencari informasi lebih lengkap dari yang
ada di e-LKPD. Tampilan daftar pustaka dapat dilihat
pada Gambar 4.29

Daftar Pustaka

Chang, R. 2004. Kimia Dasar : Konsep-Konsep Inti Jakarta : Erlangga
Fessenden, F. 1982, Kimia Organtk edis/ Xetiga. Jakarta : Erlangga

(K

Kemendikbud. 2019, E-Modul Kimia Hidrokarbon,

Rahayw. A. 2013. Belajar Praktis Kimia SMA/MA Kelas X1 Klaten : Viva
Pakarindo

Sudarmo, U. 2016, KIMIA untuk SMA/MA Kelas X1 Surakarta: Penerbit

Erlangg

Y M

m)

Gambar 4.29 Tampilan daftar pustaka
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11. Cover belakang

Cover belakang berisi instansi penulis.

Pendidikan Kimia

Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Y.

Gambar 4.30 Tampilan cover belakang

E. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Dihasilkan produk pada penelitian pengembangan ini
terbatas karena hanya pada materi senyawa
hidrokarbon yang termasuk dalam materi kelas XI.

2. Penelitian pengembangan ini sesuai dengan model
pengembangan ADDIE, namun hanya sampai pada
tahap  implementation. Pelaksanaan  tahap
implementation = hanya  diujikan skala kecil

dikarenakan keterbatasan waktu.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang

telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu:

1.

Karakteristik e-LKPD model anchored instruction pada
senyawa hidrokarbon yaitu LKPD ini disajikan sesuai

sintaks model pembelajaran anchored instruction.

. E-LKPD model anchored instruction pada senyawa

hidrokarbon memperoleh kualitas yang layak sebagai
sumber belajar berdasarkan hasil uji validasi ahli oleh
validator materi dan media sebesar 0,86 dan 0,811

dengan kategori valid.

. Hasil uji tanggapan peserta didik hanya dilakukan pada

skala kecil sebanyak 15 peserta didik dan diperoleh
persentase rata-rata 72,44% dengan kategori baik,

maka layak untuk digunakan.

B. Saran Pemanfaatan Produk

Saran dalam pemanfaatan produk pada penelitian ini

adalah:

1. Penelitian dan pengembangan ini terbatas pada uji

skala kecil yang tentunya perlu dilanjutkan uji coba

90
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dalam skala besar, agar peneliti lain juga
berkesempatan untuk melakukan uji efektivitas.

2. E-LKPD model anchored instruction berbantuan
wordwall application perlu dikembangkan lagi pada
materi lainnya, tidak hanya materi senyawa

hidrokarbon.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Penelitian pengembangan ini menghasilkan e-LKPD
model anchored instruction berbantuan wordwall
application pada senyawa hidrokarbon ini perlu
diperiksa kembali dan diselaraskan dengan kurikulum,
standar kompetensi inti, dan kompetensi dasar sebelum

diimplementasikan di kelas.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

HASIL WAWANCARA GURU KIMIA

Nama Guru Kimia : H. M. Zahri Johan, M.Pd
Nama Sekolah : MAN 2 kota Semarang
Hari, Tanggal : Kamis, 19 Agustus 2021
No | Pertanyaan Jawaban

1 Kurikulum apa yang saat | Kurikulum 2013
ini diterapkan di MAN 2

Semarang?
2 Apakah peserta didik Harus menanamkan mindset
menganggap materi tidak sulit

kimia itu sulit?

3 Materi manakah yang Materi hitungan dan rumus
dianggap sulit oleh
peserta didik?

4 Berdasarkan pengalaman | Anak MAN bakatnya pada
Bapak, apa penyebab jurusan IPS lebih mudah
peserta didik mengalami | materi teori, bukan hitungan
kesulitan pada materi
tersebut? Apakah bagian
pemahaman materi,
perhitungan, atau

pemahahaman konsep?
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5 Berapa KKM untuk mata | 75
pelajaran kimia di MAN
2 Semarang?

6 Berapa nilai rata-rata | Materi teorilebih banyak
ulangan kimia peserta | yangtuntas
didik Bapak?

7 Berapa persentase rata- 1/3 dari jumlah peserta
rata peserta didik yang didik tuntas untuk materi
tuntas memenuhi KKM? | hitungan

8 Metode pembelajaran Ceramah dengan ppt, PBL
apa saja yang diterapkan
oleh Bapak di kelas?

9 Apakah metode yang Ceramah
paling sering Bapak
gunakan dikelas?

10 | Bagaimana respon Kurang memuaskan karena
peserta didik terhadap banyak keterbatasan
metode yang Bapak
gunakan?

11 | Bahan ajar apa saja LKS dan PPT yang dibuat
yang biasa Bapak sendiri

gunakan dalam

pembelajaran kimia?




98

12 | Apakah Bapak Tidak tahu, tapi sebelumnya
mengetahui tentang e- pernah lihat
LKPD?

13 | Apakah di MAN 2 Ada laboratorium namun

Semarang memiliki
ruang laboratorium
yang mempunyai alat
dan bahan yang
memadai untuk
melakukan praktikum

kimia?

alat dan bahan kurang

lengkap
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Lampiran 2

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
Nama
Kelas

No. HP :

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti

2. Berikan jawaban setiap pertanyaan sesuai pendapat Anda

Pertanyaan :
1. Apakah menurut anda mata pelajaran kimia sulit?
|:| Ya
[] Tidak
2. Materi kimia apa yang menurut anda paling sulit?
|:| Senyawa Hidrokarbon
[] Minyak Bumi
|:| Termokimia
] Laju Reaksi
[] Kesetimbangan Kimia
3. Berapa nilai rata-rata ulangan kimia anda?
[J80-100
[]60-80
I:l <60
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Metode pembelajaran apa yang sering digunakan guru
saat pembelajaran ?

[] ceramah

|:| Diskusi

[] Lainnya

Apakah metode tersebut membuat anda paham?

|:| Ya

[] Tidak

Metode pembelajaran bagaimana yang anda harapkan?

[ ] Ceramah

[] Diskusi

[] Praktikum

[] Lainnya

Sumber belajar apa yang digunakan sebagai referensi

dalam pembelajaran kimia?

HRS

l:l Paket

D Lainnya

Apakah sumber belajar tersebut menarik?

|:| Ya

[] Tidak

Apakah kelemahan dari sumber belajar yang anda
gunakan?

|:| Tidak berwarna

[l



101

Materi kurang lengkap
[] Tidak disertai gambar dalam setiap penjelasannya
|:| Lainnya
10. Bagaimana kriteria sumber belajar yang menarik untuk
dipelajari?
|:| Bergambar
|:| Penjelasan menarik
] Soal latihan
|:| Lainnya
11. Bagaimana gaya belajar yang anda gunakan agar lebih

cepat memahami pelajaran kimia?

[] Visual
|:| Audio

[] visual dan Audio
|:| Kinestetik
12. Apakah selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]) anda pernah
melakukan pembalajaran berbasis praktikum?
|:| Pernah
|:| Tidak pernah
13. Jika pernah melakukan praktikum, seperti apa praktikum
yang dilakukan?
[] Mengamati Video
[] Praktikum di rumah dengan bahan sederhana
] Menggunakan Aplikasi
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14. Apakah anda tertarik dengan pembelajran berbasis
praktikum kimia?
|:| Ya
[] Tidak
15. Apa yang membuat anda tidak menyukai praktikum?
|:| Pembuatan laporan
L] Langkah kerja yang membingungkan
] video yang tidak jelas
16. Bagaimana kegiatan praktikum yang anda harapkan?
[] Melihat Video Praktikum
|:| Praktikum di rumah dengan bahan sederhana
] Mengamati guru yang melakukan siaran langsung
praktikum
[] Tidak ada praktikum
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HASIL ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

No. Pernyataan Pilihan Presentase
1. | Apakah menurut Ya 76,2%
anda mata pelajaran Tidak 23.8%
kimia sulit?
2. Materi kimia apa Senyawa 38,1%
yang menurut anda hidrokarbon
paling sulit? Minyak bumi 2,4%
Termokimia 11,9%
Laju reaksi 14,3%
Kesetimbangan | 33,3%
kimia
3. | Berapanilai rata-rata | 85-100 28,6%
ulangan kimia anda? | 75-84 47,6%
60-74 7,1%
<60 16,7%
4. | Metode Ceramah 19%
pembelajaran yang Diskusi 33,3%
sering digunakan Lainnya 46,6%
guru
5. | Apakah metode | Paham 40,5%
tersebut  membuat Tidak paham 59.5%
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anda paham?

6. | Metode belajar yang | Ceramah 14,3%
seperti apa yang | Diskusi 40,5%
anda harapkan? Berbasis 31%
praktikum
Lainnya 14,3%
7. | Sumber belajar yang | LKS 52,4%
digunakan ? Buku paket -
Lainnya 47,6%
8. | Apakah sumber | Menarik 14,3%
belajar tersebut Cukup menarik | 59,5%
menarik?
Tidak tertarik 26,2%
9. | Apakah kelemahan | Tidak berwarna | -
dari sumber belajar Materi kurang | 38,1%
yang digunakan? lengkap
Tidak  disertai | 19%
gambar dalam
setiap
penjelasan
Lainnya 42,9%
10. | Bagaimana kriteria | Bergambar 9,5%
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belajar yang menarik | Penjelasan 66,7%
untuk anda pelajari? | menarik
Latihan soal 7,1%
Lainnya 16,7%

11. | Bagaimana gaya | Audio -
belajar yang anda
gunakan agar lebih [yl 11,9%
mudah  memahami Audio visual 85,7%
pelajaran kimia? Kinestetik 2.4%

12. | Apakah sudah | Pernah 40,5%
pernah  melakukan
pembelajaran Tidak pernah 59,5%
berbasis praktikum?

13. | Jika pernah | Praktikum 45,2%
melakukan sederhana di
praktikum, seperti | rumah
apa praktikum yang | Menggunakan 14,3%
dilakukan? aplikasi

Mengamati 40,5%
video

14. | Apakah anda tertarik | Tertarik 73,8%
dengan pembelajaran Tidak tertarik 26,2%

berbasis praktikum?
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15.

Apa yang membeuat
anda tidak menyukai

praktikum?

Pembuatan

laporan

31%%

Langkah kerja
yang

membingungkan

16,7%

Video yang tidak

jelas

4,8%

Tidak ada

47,6%

16.

Bagaimana kegiatan
praktikum yang
diharapkan?

Hanya
menganalisis

video praktikum

11,9%

Praktikum
sederhana di

rumah

31%

Mengamati guru
yang sedang
melakukan

praktikum

45,2%

Tidak ada
praktikum

11,9%
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Lampiran 4
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

Judul Penelitian Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materi
Senyawa Hidrokarbon

Peneliti Rezky Ferry Nanditaputri

Validator Ahli Materi

Petunjuk:

1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
ahli media mengenai kelayakan pengembangan E-LKPD model Anchored Instruction
berbantuan Wordwall Application pada materi senyawa hidrokarbon.

2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

3) Dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi
dengan memberikan check list (V) pada kolom yang tersedia.

4) Contoh pengisian skor yang benar

No Aspek yang dinilai Indikator Skor

1 KELAYAKAN ISI Kesesusaian dengan v
KI dan KD

5) Ketentuan Penilaian
Ketentuan lembar validasi ini sebagai berikut dengan penjelasan yang terdapat pada rubrik

penilaian:

5 = Sangan sesuai
4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai
2 = Kurang Sesuai
1 = Tidak Sesuai

6) Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD
yang dikembangkan pada kolom jawaban yang telah disediakan.
7) Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

validasi.



A. Penilaian
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No Aspek yang
dinilai

Indikator

Skor

1 | KELAYAKAN
IS1

Kesesusaian dengan KI dan KD

Kesesuaian dengan kebutuhan
siswa

Kesesuaian atau keakuratan
materi

Kesesuaian kemutakhiran materi

Manfaat untuk penambahan
wawasan pengetahuan

2 | KELAYAKAN
PENYAJIAN

Teknik penyajian

Pendukung penyajian

Kelengkapan penyajian

3 | BAHASA

Kesesuaian dengan
perkembangan siswa

Komunikatif

Kesesuaian dengan kaidah
bahasa Indonesia yang benar

(BSNP, 2014)

B. Pendapat/Saran
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C. Kesimpulan
E-LKPD model Anchored Instruction berbantuan Wordwall Application pada materi
senyawa hidrokarbon ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revis|

2. Layak digunakan dengan revisl  [__]
3. Revisi tidak layak

1

Semarang, April 2023

Ahli Materi
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Lampiran 5
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

Judul Penelitian Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materi
Senyawa Hidrokarbon

Peneliti Rezky Ferry Nanditaputri

Validator Ahli Media

Petunjuk:

1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
ahli media mengenai kelayakan pengembangan E-LKPD model Anchored Instruction
berbantuan Wordwall Application pada materi senyawa hidrokarbon.

2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

3) Dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar
evaluasi dengan memberikan check list (V) pada kolom yang tersedia.

4) Contoh pengisian skor yang benar

No Komponen Skor

Kelayakan Penyajian

1 Penyajian E-LKPD v

5) Ketentuan Penilaian .

Ketentuan lembar validasi ini sebagai berikut dengan penjelasan yang terdapat pada
rubrik penilaian:

5= Sangan sesuai

4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai

2 = Kurang Sesuai

1 = Tidak Sesuai

Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD
yang dikembangkan pada kolom jawaban yang telah disediakan

Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi.

6

—

7

—



A. Penllalan Medla

No Komponen Skor
3
Kelayakan Penyajlan
1 | Penyajian e-LKPD
2 | Teks dapat terbaca dengan baik
3 | Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO
Desain Cover E-LKPD
1 | Tataletak cover e-LKPD
2 | Tipografi cover e-LKPD
3 [ THustri cover e-LKPD
Desain Isi E-LKPD
1 | Tataletak isi e-LKPD
2 | Tipografiisi e-LKPD
3 | Kualitas tampilan
(BSNP, 2014)

B. Pendapat/Saran
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C. Kesimpulan

E-LKPD model Anchored Instruction berbantuan Wordwall Application pada materi
senyawa hidrokarbon ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revis|

2. Layak digunakan dengan revisl [__]

3. Revisi tidak layak D

Semarang, April 2023

Ahli Materi
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Lampiran 6
HASIL AHLI I

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

Judul Penelitian Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materi
Senyawa Hidrokarbon

Peneliti Rezky Ferry Nanditaputri

Validator Ahli Materi | Lenni Khotimah Harahap, M.Pd

Petunjuk:

1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk dapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
ahli media mengenai kelayakan pengembangan E-LKPD model Anchored Instruction
berbantuan Wordwall Application pada materi senyawa hidrokarbon.

2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

* 3) Dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi
dengan memberikan check list (V) pada kolom yang tersedia.

4) Contoh pengisian skor yang benar

No Aspek yang dinilai Indikator Skor

1 KELAYAKAN ISI Kesesusaian dengan . v
KI dan KD

5) Ketentuan Penilaian
Ketentuan lembar validasi ini sebagai berikut dengan penjelasan yang terdapat pada rubrik

penilaian:

5 = Sangan sesuai
4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai

2 = Kurang Sesuai
1 = Tidak Sesuai

6) Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD
yang dikembangkan pada kolom jawaban yang telah disediakan.

7) Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi.



A, Penilaian

No [ Aspekyang Indikator Skor

dinilai

1 | KELAYAKAN Kesesusaian dengan KI dan KD

1sI \/
Kesesuaian dengan kebutuhan \/
siswa
Kesesuaian atau keakuratan
materi \/
Kesesuaian kemutakhiran materi \/

Manfaat untuk penambahan
wawasan pengetahuan

<=

2 | KELAYAKAN Teknik penyajian

PENYAJIAN
Pendukung penyajian /
Kelengkapan penyajian \/
3 | BAHASA Kesesuaian dengan \/
perkembangan siswa

Komunikatif

<=

Kesesuaian dengan kaidah
bahasa Indonesia yang benar

(BSNP, 2014)

B. Pendapat/Saran

Pengisian (209 Losong dengan penambahan
\0Formasi sepakal Sengdwa hiddokerbon jada
Kiep lesizean pembe)diaren Secke umby oF Stience

C. Kesimpulan
E-LKPD model Anchored Instruction berbantuan Wordwall Application pada materi
senyawa hidrokarbon inl dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Revisi tidak layak

Semarang, 12 April 2023
hli Media

timah Harahap, M.Pd)
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

Judul Penelitian Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materi
Senyawa Hidrokarbon

Peneliti Rezky Ferry Nanditaputri
Validator Ahli Media Lenni Khotimah Harahap, M.Pd
Petunjuk:
1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk dapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
ahli media i kelayak gemt E-LKPD model Anchored Instruction

berbantuan Wordwall Application pada materi senyawa hidrokarbon.
2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk

memperbaiki dan ingkatkan kualitas media pembelajaran ini.
3) Dimohon Bapak/Ibu berikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar

evaluasi dengan memberikan check list (V) pada kolom yang tersedia.
4) Contoh pengisian skor yang benar

No Komponen Skor

Kelayakan Penyajian

1 | Penyajian E-LKPD

5) Ketentuan Penilaian
Ketentuan lembar validasi ini sebagai berikut dengan penjelasan yang terdapat pada
rubrik penilaian:
5= Sangan sesuai
4 = Sesuai
3 = Cukup Sesuai
2 = Kurang Sesuai
1 = Tidak Sesuai

6) Mohoan kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD
yang dikembangkan pada kolom jawaban yang telah disediakan

7) Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi.




A. Penllalan Medla

No Komponen Skor

Kelayakan Penyajlan

1 Penyajian e-LKPD \/
2 Teks dapat terbaca dengan balk \/
3 Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO \/

Desain Cover E-LKPD

1 Tata letak cover e-LKPD v
2 | Tipografi cover e-LKPD v
3 1lustri cover e-LKPD \/

Desain Isi E-LKPD

1 Tata letak isi e-LKPD

2 Tipografi isi e-LKPD

N

3 Kualitas tampilan \/

(BSNP, 2014)

B. Pendapat/Saran

nNema genyudan  pade over dilekaklan & hawan
neme gem bim bing wl pedu dicantumlean,
aembar Sengker (enthdred) diganll deagen
Gebar  BBN

C.Kesimpulan

E-LKPD model Anchored Instruction berbantuan Wordwall Application pada materl
senyawa hidrokarbon Inl dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
2, Layak digunakan dengan revis|
3. Revisi tidak layak —_

Semarang, 12 April 2023

Ahl{ Mateyi

(Lenni Khefithah Harahap, M.Pd)
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Lampiran 7

HASIL AHLI II

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

Judul Penelitian Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materi
Senyawa Hidrokarbon

Peneliti Rezky Ferry Nanditaputri

Validator Ahli Materi | Mohammad Agus Prayitno, M.Pd

Petunjuk:
1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk d kan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
ahli media i kelayal gembangan E-LKPD model Anchored Instruction

berbantuan Wordwall Application pada materi senyawa hidrokarbon.
2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
baiki dan ingkatkan kualitas media pembelajaran ini.
3) Dimohon Bapak/Ibu berikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi
dengan memberikan check list (V) pada kolom yang tersedia.
4) Contoh pengisian skor yang benar

No Aspek yang dinilai Indikator Skor

1 KELAYAKAN ISI Kesesusaian dengan v
KI dan KD

5) Ketentuan Penilaian
Ketentuan lembar validasi ini sebagai berikut dengan penjelasan yang terdapat pada rubrik

penilaian:

S = Sangan sesuai
4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai
2 = Kurang Sesuai
1 = Tidak Sesuai

6) Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD
yang diki pada kolom jawaban yang telah disediak

7) Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi.

Facy




bahasa Indonesia yang benar

A.Penilaian
No Aspek yang Indikator Skor
dinilai
1 23] 4
1 | KELAYAKAN Kesesusaian dengan KI dan KD
181

Kesesuaian dengan kebutuhan v
siswa
Kesesuaian atau keakuratan v
materi
Kesesuaian kemutakhiran materi v
Manfaat untuk penambahan \/
wawasan pengetahuan

2 | KELAYAKAN Teknik penyajian v

PENYAJIAN

Pendukung penyajian Jv
Kelengkapan penyajian v

3 | BAHASA Kesesuaian dengan
perkembangan siswa
Komunikatif v
Kesesuaian dengan kaidah <

(BSNP, 2014)

B. Pendapat/Saran

C. Kesimpulan
E-LKPD model Anchored Instruction berbantuan Wordwall Application pada materi
senyawa hidrokarbon ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Revisi tidak layak

Semarang, 12 April 2023
Ahli Media

(Mohammad Ajus Prayitno, M.Pd)
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

Judul Penelitian

Pengembangan LKPD Elektrontk (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materi
Senyawa Hidrokarbon

Peneliti

Rezky Ferry Nanditaputri

Validator Ahli Media

Mohammad Agus Prayitno, M.Pd

Petunjuk:

1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai

ahli media

t Latavsal
o4

gembangan E-LKPD model Anchored Instruction

berbantuan Wordwall Application pada materi senyawa hidrokarbon.

2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

3) Dimohon Bapak/lbu memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar
evaluasi dengan memberikan check list (V) pada kolom yang tersedia.

4) Contoh pengisian skor yang benar

No Komponen Skor
1 2 3 4 5
Kelayakan Penyajian
1 | Penyajian E-LKPD v

5) Ketentuan Penilaian

Ketentuan lembar validasi ini sebagai berikut dengan penjelasan yang terdapat pada

rubrik penilaian:
5= Sangan sesuai

4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai
2 = Kurang Sesuai
1 = Tidak Sesuai

6) Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD
yang dikembangkan pada kolom jawaban yang telah disediakan
7) Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

validasi.



A. Penllalan Medla
No Komponen Skor
1 2 3 4 5

Kelayakan Penyajlan
1 Penyajian e-LKPD v
2 Teks dapat terbaca dengan balk v
3 Kesesualan ukuran modul dengan standar 1SO v
Desain Cover E-LKPD
1 | Tataletak cover e-LKPD v
2 Tipografi cover e-LKPD v
3 | MNustri cover e-LKPD v
Desain Isi E-LKPD
1 Tata letak isf e-LKPD v
2 | Tipografiisi e-LKPD v,
3 Kualitas tampilan v
(BSNP, 2014)

B. Pendapat/Saran

Muaglin Papat Khambad  Wa  bioaps g2t hakanan
brenpe hg  gusern AL flon wada mmbauge
Welamae et Longiung  wmecsllin. Lhile Vet

C. Kesimpulan

E-LKPD model Anchored Instruction berbantuan Wordwall Application pada materi
senyawa hidrokarbon ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Revisi tidak layak -

Semarang, 12 April 2023

Ahli Materi
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Lampiran 8
HASIL AHLI 111

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

Judul Penelitian Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materi
Senyawa Hidrokarbon

Peneliti Rezky Ferry Nanditaputri

Validator Ahli Materi | Deni Ebit Nugroho, S.Si., M.Pd

Petunjuk:
1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mend kan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
ahli media genai kelayal pengemb E-LKPD model Anchored Instruction

7y
berbantuan Wordwall Application pada materi senyawa hidrokarbon.
2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
perbaiki dan ingkatkan kualitas media pembelajaran ini.
3) Dimohon Bapak/Ibu berikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi
dengan memberikan check list (V) pada kolom yang tersedia.
4) Contoh pengisian skor yang benar

No Aspek yang dinilai Indikator Skor

1 KELAYAKAN ISI Kesesusaian dengan v
KI dan KD

5) Ketentuan Penilaian
Ketentuan lembar validasi ini sebagai berikut dengan penjelasan yang terdapat pada rubrik

penilaian:

5 = Sangan sesuai
4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai
2 = Kurang Sesuai
1 = Tidak Sesuai

6) Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD
yang dikembangkan pada kolom j yang telah disediak

7) Peneliti mengucapkan teri kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi.

h




A. Penilaian

No Aspek yang Indikator Skor
dinilai

1 | KELAYAKAN Kesesusaian dengan Kl dan KD </
ISI

Kesesuaian dengan kebutuhan w/
siswa

Kesesuaian atau keakuratan
materi

<

Kesesuaian kemutakhiran materi

<

Manfaat untuk penambahan V4
wawasan pengetahuan

2 KELAYAKAN Teknik penyajian Vi
PENYAJIAN

Pendukung penyajian N

Kelengkapan penyajian V4

3 BAHASA Kesesuaian dengan
perkembangan siswa N

Komunikatif v

Kesesuaian dengan kaidah IV,
bahasa Indonesia yang benar

(BSNP, 2014)

B. Pendapat/Saran

el ety S N MJ«'\ di}aenfen )

(\:wl\\dm..\ delam venul-mn nema mnfuw\)

C. Keslmpulan
E-LKPD model Anchored Instruction berbantuan Wordwall Application pada materi
senyawa hidrokarbon Ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2, Layakdigunakan dengan revisi
3. Revisi tidak layak

Semarang, 12 April 2023
Ahli Media

b3

(Deni Ebit Nugroho, S.Si., M.Pd)
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

Judul Penelitian Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materi
Senyawa Hidrokarbon

Peneliti Rezky Ferry Nanditaputri

Validator Ahli Media Deni Ebit Nugroho, S.Si., M.Pd

Petunjuk:
1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
ahli media genai kelayakan pengembangan E-LKPD model Anchored Instruction

berbantuan Wordwall Application pada materi senyawa hidrokarbon.

2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

3) Dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar
evaluasi dengan memberikan check list (V) pada kolom yang tersedia.

4) Contoh pengisian skor yang benar

No Komponen Skor

Kelayakan Penyajian

1 | Penyajian E-LKPD v

5) Ketentuan Penilaian

Ketentuan lembar validasi ini sebagai berikut dengan penjelasan yang terdapat pada

rubrik penilaian:

5= Sangan sesuai

4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai

2 = Kurang Sesuai

1 = Tidak Sesuai

Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD

yang dikembangkan pada kolom jawaban yang telah disediakan

7) Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi.

6

-



A. Penllalan Medla
No Komponen Skor
1 2 (3|4 5
Kelayakan Penyajian
1| Penyajian e-LKPD Vv
2 | Teks dapat terbaca dengan baik v
3 | Kesesuaian ukuran modul dengan standar 1SO v
Desain Cover E-LKPD
1 | Tataletak cover e-LKPD ) V2
2 | Tipografi cover e-LKPD V3
3 | Mustri cover e-LKPD Vv
Desain Isi E-LKPD
1 | Tataletak isi e-LKPD IV
2 | Tipografiisi e-LKPD v
3 | Kualitas tampilan v4
(BSNP, 2014)
B. Pendapat/Saran
C. Kesimpulan

E-LKPD model Anchored Instruction berbantuan Wordwall Application pada materi
senyawa hidrokarbon ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Revisi tidak layak e

Semarang, 12 April 2023
Ahli Materi

5

(Deni Ebit Nugroho, S.Si., M.Pd)
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Lampiran 9
HASIL AHLI IV

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

Judul Penelitian Pengembangan LKPD Elektronlk (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materl

Senyawa Hidrokarbon

Peneliti Rezky Ferry Nanditaputri

vValidator Ahli Materi | H. M. Zahri Johan, M.Pd

Petunjuk:
1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk dapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai

ahli media mengenai kelayakan pengembangan E-LKPD model Anchored Instruction
berbantuan Wordwall Application pada materi senyawa hidrokarbon.

2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

3) Dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi
dengan memberikan check list () pada kolom yang tersedia.

4) Contoh pengisian skor yang benar

No Aspek yang dinilai Indikator Skor

p KELAYAKAN ISI Kesesusaian dengan v
KI dan KD

5) Ketentuan Penilaian

Ketentuan lembar validasi ini sebagai berikut dengan penjel yang terdapat pada rubrik
penilaian:

5 = Sangan sesuai

4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai

2 = Kurang Sesuai

1 = Tidak Sesuai

6) Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD
yang dikembangkan pada kolom jawaban yang telah disediakan.

7) Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi.



A, Penilalan

No

126

Aspek yang
dinilai

Indikator Skor

...
~
w
&®
»

KELAYAKAN
IS1

Kesesusaian dengan KI dan KD ‘/

Kesesualan dengan kebutuhan
siswa

Kesesuaian atau keakuratan
materi

Kesesuaian kemutakhiran materi

A}

RISERTS

Manfaat untuk penambahan
wawasan pengetahuan

KELAYAKAN
PENYAJIAN

Teknik penyajian V

Pendukung penyajian |/

Kelengkapan penyajian l/

BAHASA

Kesesuaian dengan
perkembangan siswa

S

Komunikatif

NS

Kesesuaian dengan kaidah
bahasa Indonesia yang benar

(BSNP, 2014)

B. Pendapat/Saran

<a

E- LMD SM&L‘ \aLia QZ?W\»&% L.O»szﬂ-
Al S
o e i Hr P

e

Yeiha
2) u"&f:‘ mmbanty  pomahame~

ezt emberi  nama

v diberl~ dps = untule
Pf:‘zmw-\ h‘:&eiﬁ ‘L(Lﬂ'ﬂ#&"feg(

C. Kesimpulan

E-LKPD model Anchored Instruction berbantuan Wordwa,
senyawa hidrokarbon ini dinyataka

1,
2.
3.

Clisa W Kefyrensy 'V[,rr L Trlvbimay

1l Application pada materi

n:
Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi

Revisi tidak layak

Semarang, 9 Mei 2023
Ahli Media

M. Zahri Johan, M.Pd)
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

Judul Penelitian Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materi
Senyawa Hidrokarbon

Peneliti Rezky Ferry Nanditaputri
Validator Ahli Media H. M. Zahri Johan, M.Pd
Petunjuk:
1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk dapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
ahli media genai kelayakan pengembangan E-LKPD model Anchored Instruction

berbantuan Wordwall Application pada materi senyawa hidrokarbon.

2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

3) Dimolion Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar
evaluasi dengan memberikan check list (V) pada kolom yang tersedia.

4) Contoh pengisian skor yang benar

No Komponen Skor

Kelayakan Penyajian

1 | Penyajian E-LKPD v

5) Ketentuan Penilaian
Ketentuan lembar validasi ini sebagai berikut dengan penjelasan yang terdapat pada
rubrik penilaian:
5= Sangan sesuai
4 = Sesuai
3 = Cukup Sesuai
2 = Kurang Sesuai
1 = Tidak Sesuai

6) Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD
yang dikembangkan pada kolom jawaban yang telah disediakan

7) Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi.



A. Penilaian Media

No Komponen Skor

Kelayakan Penyajian

1 Penyajian e-LKPD

NN

2 Teks dapat terbaca dengan baik

3 Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO l/

Desain Cover E-LKPD

1 Tata letak cover e-LKPD [/
2 | Tipografi cover e-LKPD U
3 Ilustri cover e-LKPD v
Desain Isi E"LKPD

1 | Tataletak isi e-LKPD v
2 Tipografi isi e-LKPD ]
3 Kualitas tampilan W
(BSNP, 2014)

B. Pendapat/Saran

C. Kesimpulan .
E-LKPD model Anchored Instruction berbantuan Wordwall Application pada materi
senyawa hidrokarbon ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi d
2. Layak digunakan dengan revisi [
3. Revisi tidak layak —/

Semarang 9 Mei 2023

Ahli Materi

(" H. M. Zahri Johan, M.Pd)
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Lampiran 10
HASIL AHLIV

LEMBAR INSTRUMEN VALIDAST
Judul Peneliti Pengemb LKPD Elektronik (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berb dwall Application pada Materi
Senyawa Hidrokarbon
Peneliti Rezky Ferry Nanditaputri
Validator Ahli Materi | Nurlaila, S.Pd

Petunjuk :
1) Lembar evaluasi ini di dkan untuk dapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
ahli media i kelayak b E-LKPD model Anchored Instruction

berbantuan Wordwall Application pada materi senyawa hidrokarbon.

2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

3) Dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi
dengan memberikan check list (\/) pada kolom yang tersedia.

4) Contoh pengisian skor yang benar

No Aspek yang dinilai Indikator Skor

1 KELAYAKAN ISl Kesesusaian dengan v
KI dan KD

5) Ketentuan Penilaian
Ketentuan lembar validasi ini sebagai berikut dengan penjelasan yang terdapat pada rubrik

penilaian:

S = Sangan sesuai
4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai

2 = Kurang Sesuai
1 = Tidak Sesuai

6) Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD
yang dikembangkan pada kolom jawaban yang telah disediakan.

7) Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi.
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A.Penilaian
No Aspek yang Indikator Skor
dinilai
1 23| 4
1 | KELAYAKAN Kesesusaian dengan KI dan KD
181
K ian dengan k I
siswa

Kesesuaian atau keakuratan
materi

Kesesuaian kemutakhiran materi

< <[<]x

Manfaat untuk penambahan
wawasan pengetahuan

2 | KELAYAKAN Teknik penyajian \/
PENYAJIAN

Pendukung penyajian \/
Kelengkapan penyajian \/

3 | BAHASA Kesesuaian dengan V4
perkembangan siswa y

v

Komunikatif
Kesesuaian dengan kaidah J
bahasa Indonesia yang benar

(BSNP,2014)

B. Pendapat/Saran

C.Kesimpulan
E-LKPD model Anchored Instruction berbantuan Wordwall Application pada materi
senyawa hidrokarbon ini dinyatakan:
1. layak digunakan tanpa revisi
2. layak digunakan dengan revisi
3. Revisi tidak layak D

Semarang, 9 Mei 2023
Ahli Media

o

(Nurlaila, S.Pd)
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

Judul Penelitian

Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Model Anchored
Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materi
Senyawa Hidrokarbon

Peneliti

Rezky Ferry Nanditaputri

Validator Ahli Media

Nurlaila, S.Pd

Petunjuk :

1) Lembar evaluasi ini dlmaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai

ahli media

K b E-LKPD model Anchored Instruction

berbantuan WordwallApphcauon pada materi senyawa hidrokarbon.

2) Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

3) Dlmohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar

1

e

berikan check list (V) pada kolom yang tersedia.

4) Contoh pengusnan skor yang benar

No Komponen Skor
1 23|45
Kelayakan Penyajian
1 L Penyajian E-LKPD v

5) Ketentuan Penilaian
Ketentuan lembar

rubrik penilaian:
5= Sangan sesuai
4 = Sesuai
3 = Cukup Sesuai

2 = Kurang Sesuai

1 = Tidak Sesuai

lidasi ini sebagai berikut dengan penjel yang terdapat pada

6) Mohon kesediaannya Bapak/fbu untuk memberikan pendapat/saran terhadap E-LKPD
yang dikembangkan pada kolom jawaban yang telah disediakan
7) Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

validasi.



A. Penilaian Media

No

Komponen

Kelayakan Penyajian

1 Penyajian e-LKPD \/
2 Teks dapat terbaca dengan baik +/

3 | Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO v
Desain Cover E-LKPD

1| Tatletak cover e-LKPD 4
2 | Tipografi cover e-LKPD J
3 | Nustri cover e-LKPD v

Desain Isi E-LKPD

-

Tata letak isi e-LKPD

~

Tipografi isi e-LKPD

w

Kualitas tampilan

NP,2014)

. Pendapat/Saran

Porjajian soal dalow wordoall
kefkrbmwamnya.

k,ura@ J’dar

C. Kesimpulan

E-LKPD model Anchored Instruction berb

senyawa hidrokarbon ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi m
2. Layak digunakan dengan revisi E
3. Revisi tidak layak (|

pplication pada materi

Semarang 9 Mei 2023

Ahli Materi

b,

o
(Nurlaila, S.Pd)
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Lampiran 11
ANALISIS HASIL VALIDASI AHLI
1. Ahli Materi

Validator
No ASPEK PENILAIAN 1 11 111 I\Y% \ S| Vv
Skor |S |Skor|S [Skor([S [Skor [S [Skor|S
A. KELAYAKAN ISI
1|Kesesuain KI dan KD 4] 3 4| 3 5| 4 5| 4 4| 3[ 17| 085
2|Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 4] 3 4| 3 5| 4 4|3 4 3| 16 0,8
3|Kesesuaian atau keakuratan materi 5] 4 4| 3 4] 3 4|3 4] 3] 16 0,8
4|Kesesuaian kemutahkiran materi 5 4 4| 3 4| 3 4| 3 4| 3| 16 0,8
5|Manfaat untuk menambah wawasan 4] 3 5| 4 4] 3 4|3 4] 3] 16 0,8
Rata-rata 0,81
B. KELAYAKAN PENYAJIAN
1|Teknik penyajian 4] 3 4| 3 5 5 4 17| 0,85
2[Pendukung penyajian 5 4 4| 3 4] 3 4|3 4] 3] 16 0,8
3|Kelengkapan penyajuan 4] 3 4| 3 5| 4 5| 4 4| 3[ 17] 0,85
Rata-rata 0,833
C.BAHASA
1[Kesesuaian dengan perkembangan siswa 4] 3 5| 4 5| 4 4|3 4] 3] 17 085
2|Komunikatif 5 4 4] 3 4| 3 4| 3 4| 3| 16 0,8
3|Kesesuaian dengan kaidah 5] 4 4| 3 5| 4 4|3 4] 3] 17 085
Rata-rata 0,833
Rata-rata Keseluruhan 0,826

Hasil skor yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus

Aiken’s V sebagai berikut:

__2xS
~ n(c-1)

Keterangan:

S=r-Io

r = Skor dari validator

[o = Skor terendah (pada penelitian ini yaitu 1)
n = jumlah validator

C = Skor tertinggi (pada penelitian ini yaitu 5)

Tabel kriteria penilaian menggunakan tabel Aiken’s V
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A. Kelayakan isi
1) Kesesuian dengan KI dan KD
l=1 C =5
n=>5 »S=17

IS 7 _ v _17 .
V= n(C-1)  5(5-1)  5(4) _ 20 = 0,85 (valid)

2) Kesesuaian dengan kebutuhan siswa

IO =1 C = 5
n= 5 ZS :16
_ %S _ 16 _ 16 _ 16 _ .
n(C-1)  5(5-1)  5(4) 20 0,8(Valld)
3) Kesesuaian atau keakuratan materi
IO =1 C =5
__ xS _ 16 _ 16 _ 16 _ .
n(C-1)  5(5-1)  5(4) 20 0,8(valid)
4) Kesesuaian kemutakhiran materi
IO =1 C = 5
__3S 16 - 16 - 18 -0 g(valid)

n(C-1) _5G-1) _ 54) _ 20

5) Manfaat untuk penambahan wawasan
lh=1 C =5
n=>5 »S=16



ZS 16 _ 16 _ 16
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Thc-1) sG-1) s _ 20 0,8(valid)
Kelayakan penyajian
1) Teknik penyajian
=1 C =5
n=5 ¥S=17
__ xS _ 17 17 17 _ .
= 2D "56-D " s@ - 20 - 0.85(valid)
2) Pendukung penyajian
lo=1 C =5
n=> YS=16
_ %S _ 16 _ 16 _ 16 _ .
n(C-1)  5(5-1)  5(4) 20 —0,8(Valld)
3) Kelengkapan penyajian
=1 C =5
n=5 yS=17
=& 7= 217 g 85(valid)

n(C-1) =5(5—1) ~ 5(4) 20

Bahasa

1) Kesesuaian dengan perkambangan siswa

Io = 1 C = 5
n=>5 S =17
xS 17 _ 17 _ 17

nC-D 56-1) 5@ 20

— =0,85(valid)



2) Komunikatif
l=1
n=>5
¥

16

V=1¢D 560

3) Kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia

yang baik dan benar

Ip=1
n=>5
yS 17

C

=5
¥S=16
16

EC

C =5
¥S=17
17 17

~ n(c-1) 5(5-1)  5(4)

2. Ahli Media

16

20
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= 0,8(valid)

= = 0,85(valid)

Validator
No ASPEK PENILAIAN 1 11 111 v \ >s \'
Skor| S |Skor| S [Skor| S [Skor| S [Skor| S
A. KELAYAKAN PENYAJIAN
1|Penyajian E-LKPD 4] 3 4| 3 4] 3 5| 4 4| 3| 16 0,8
2|Teks dapat terbaca dengan baik 4] 3 4| 3 5 4 5| 4 3| 2[ 16 0,8
3|Kesesuaian ukuran modul dengan standa 4] 3 4| 3 5| 4 4|3 4| 3| 16 0,8
Rata-rata 0,8
B. DESAIN COVER E-LKPD
1|Tata letak cover e-LKPD 4| 3 5 4 5[ 4 4| 3 4| 3| 17| 0,85
2|Tipografi e-LKPD 4| 3 5| 4 5| 4 4|3 4] 3] 17 085
3[Ilustrasi e-LPKD 5 4 4] 3 4| 3 4| 3 4| 3| 16 0,8
Rata-rata 0,833
C. DESAIN ISI E-LKPD
1|Tata letak isi e-LKPD 4] 3 4| 3 5 4 4|3 4] 3] 16 0,8
2|Tipografi isi e-LKPD 4| 3 4| 3 5| 4 4| 3 4| 3] 16 0,8
3|Kualitas tampilan 5 4 4] 3 4| 3 4| 3 4| 3| 16 0,8
Rata-rata 0,8
Rata-rata Keseluruhan 0,8111

Hasil skor yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus

Aiken’s V sebagai berikut:

__XS
~ n(c-1)
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Keterangan:
S=r-1Io
r = Skor dari validator
Io = Skor terendah (pada penelitian ini yaitu 1)
n = jumlah validator
C = Skor tertinggi (pada penelitian ini yaitu 5)
Tabel kriteria penilaian menggunakan tabel Aiken’s V
A. Kelayakan Penyajian
1) Penyajian e-LKPD

I0 =1 C =5
n=>5 ¥S=16
— ZS _ 16 _ & _ E _ .
V= n(C-1)  5(-1) 54 20 _ 0,8(valid)
2) Teks dapat terbaca dengan baik
I() = 1 C = 5
n=>5 ZS =16
=22 1o -2 - 1% _pg(valid)

n(C-1) _5(5-1) _ 54) _ 20

3) Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO
Io = 1 C = 5
n=>5 »S=16

S _ 16 _ i _ E _ .
n(C-1)  5(5-1)  5(4) 20 = 0,8(valid)
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B. Desain Cover E-LKPD
1) Tata letak cover e-LKPD

I0 =1 C =5
n=>5 S =17
=5 __17 _17 _17 .
= n(C-1) - 5(5-1) - 5(4) % - 0,85(Valld)
2) Tipografi e-LKPD
=1 C =5
n=>5 ¥S=17
__ xS _ 17 17 17 .
n(C-1) _5(-1 _ 5@ _ 20 = 0,85(valid)
3) Ilustrasi cover e-LKPD
lb=1 C =5
n=>5 ¥S=16
_ %S _ 16 _ 16 _ 16 _ .
n(C-1)  5(5-1)  5(4) 20 =0,8(valid)
C. Desain Isi E-LKPD
1) Tata letak isi e-LKPD
=1 C =5
n=>5 ¥S=16
_ %S _ 16 _ 16 _ 16 _ _
n(C-1) _5(-1 _ 54 _ 20 = 0,8(valid)

2) Tipografi isi e-LKPD
I() =1 C =
n=>5 »S=16



_ »s _ 16
T n(C-1)  5(5-1)

3) Kualitas tampilan
I() = 1
n=5

%S 16
T n(C-1)  5(5-1)

T 5@

16

C =5
¥S=16

16

T 5(4)

_ 16
~ 20

_ 16

20
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= 0,8(valid)

= 0,8(valid)
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Lampiran 12
TABEL AIKEN'’S V

Number of Rating @stssesianfc)
o 9% Lot 2 3 4 L s 8 ¢ 7
Raters) V. p ¥V p VvV » |V vV p vV p
TEENNSSTERE
2 100 040 1.00 .028 1.00 .020
3 100 008 1.00 005 1.00 .003
3 100 037 1.00 .016 92 032 87 046 .89 .029
4 10D 004 94 008 95 004 92 006
ey 100 012 .92 .020 88 024 85 027 .83 029
ENn 100 004 93 006 v . 88 007 .87 .007
IS 100 031 %0 025 87 021 .80 040 | 80 032 77 047
| 92 010 89 007 8. 00s. 83 010 .83 .008
6 100 016 .8 038 78 050 79 029 .77 036 .75 041
7 93 004 86 .007 .82 010 .8 .006 .81 .008
7 100 008 86 016 .76 .45 75 041 .74 038 74 036
8 100 004 88 007 83 .007 .81 008 .80 007 .79 .007
8 B8 035 81 024 75 040 75 030 .72 039 1 .047
9 100 002 .89 003 .81 007 .81 006 .78 .009 .78 .007
9 89 020 78 032 74 036 .72 .03 71 039 70 .40
10 100 001 .85 005 .80 007 .78 008 76 009 .75 .010
10 90 001 75 M0 73 032 70 047 70 039 68 048
1 91 006 82 007 79 007 77 006 7S 010 .74 009
1 82 .03 .73 48 73 029 70 035 .69 038 .68 041
12 92 003 79 010 78 006 75 009 73 010 .74 008
12 83 019 75 025 69 046 69 041 68 038 67 049
13 92 002 81 005 .77 006 .75 006 74 007 .72 .010
13 J7046 73 030 .69 041 67 048 68 037 .67 041
14 86 006 .79 006 .76 005 .73 008 .73 007 .71 .09
14 79 029 71 035 .69 036 .68 036 66 050 .66 047
15 87 004 77 008 73 010 73 006 .72 007 .71 008
15 80 018 70 040 69 032 .67 041 65 .48 .66 041
16 88 002 75 010 73 009 .72 008 7L 007 .70 010
16 75 038 .69 046 67 047 66 046 65 046 65 046
17 82 006 76 00S .73 008 71 010 71 007 .70 .009
17 76025 71 026 67 041 66 036 .65 044 65 039
18 83 004 75 006 72 007 71 .07 .70 007 .69 010
18 J2 048 69 030 67 036 .65 040 .64 042 .64 044
19 79 010 74 008 72 006 .70 009 .70 007 .68 .009
19 J40 032 .68 033 65 0S50 64 044 64 040 .63 048
20 80 006 72 009 70 010 69 010 68 010 68 008
20 75 021 .68 037 65 .44 64 048 64 038 .63 .04
21 81004 .74 005 70 010 .69 008 68 010 .68 .009
21 J10.039 67 041 65 039 .64 038 63 .48 63 045
2 77 008 73 006 70 008 68 009 .67 010 .67 .008
2 T3026 66 044 65 035 .64 041 63 046 .62 049
pX] J8 005 .72 .007 .70 007 .68 007 .67 .010 .67 .009
pX) J0 047 65 048 64 046 63 .45 63 .44 62 043
24 79 003 .71 008 .69 006 .68 .008 .67 .010 .66 .010
24 J1.032 .67 030 .64 041 .64 035 62 041 .62 (M6
25 76 007 70 009 .68 010 .67 009 .66 009 .66 .009
25 72022 66 033 .64 037 .63 038 62 039 .61 .49




Lampiran 13
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA

E- LKPD senyawa hidrokarbon model
anchored instruction berbantuan
wordwall application bermanfaat bagi
saya (10)

E- LKPD senyawa hidrokarbon
model anchored instruction
berbantuan wordwall application
biasa bagi saya seperti buku/LKS
pada umumnya (13)

Kriterla

No| Amek. |——— Negatif (1) g

1 Bahasa y.mE ;iix{ll;.;k.|ll mudah Rahasayang .I|g\||;4|i(.|r;;||ru_-“_
dipahami (3) dipahami (6)

| Kalimat yang digunakan mewakili isi | Kalimat yang .IIgulek.:’u‘iwlm}r .

materi atau informasi bagl siswa mewakili isi materi atau informasi
(1) bagl siswa (22)

Baliasy Kalimat yang digunakan tidak “Kalimat yan hgum_k.ln memiliki
memiliki makna ganda (20) makna ganda (24)
Kalimat yang digunakan sesuai Kalimat yang Ji;:un.nk.m tidak 1
dengan kaidah Bahasa Indonesia (23) | sesual dengan kaidah Bahasa

Indonesia (21)

2 Tampilan e- LKPD senyawa Tampilan e LKPD senyawa
hidrokarbon model anchored hidrokarbon model anchored
instruction berbantuan wordwall instruction berbantuan wordwall
application menarik (1) application membosankan(9)

Teks tulisan mudah dibaca dengan Teks tulisan sulit dibaca dengan
Tampilan | jelas (2) jelas (4)

Video dan gambar membantu saya Saya masih sulit memahami materi

memahami materi sifat koligatif sifat koligatif larutan walaupun

larutan (7) sudah memperhatikan video dan

gambar (11)

Penyajian materi mudah saya pahami | Penyajian materi bi h

(5) )

< E- LKPD senyawa hidrokarbon model | E- LKPD senyawa hidrokarbon
anchored instruction berbantuan model anchored instruction
wordwall application membuat saya berbantuan wordwall application

belajar (12) buat saya malas belajar (16)
Saya bisa belajar mandiri Saya masih membutuhkan bantuan
menggunakan e- LKPD senyawa orang lain ketika belajar mandiri
hidrokarbon model anchored walaupun menggunakan e- LKPD
instruction berbantuan wordwall senyawa hidrokarbon model
application (14) anchared instruction berbantuan

wordwall application (17)
Penggunaan

E- LKPD senyawa hidrokarbon model
anchored instruction berbantuan
wordwall application mudah

E- LKPD senyawa hidrokarbon
model anchored instruction
berbantuan wordwall application

kan (15)

sulit di; kan (18)
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Lampiran 14

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Anglket Tanggapan Siswa Terhadap E-LKPD Senyawa Hidrokarbon Model Anchored

Instructlon berl Wordwall Apy

Nama

Kelas

Petunjuk

1) Isilah fdentitas anda,

2
3
4

5

) Bacalah pernyataan dengan telitl

) Berikanlah tanda check list (V) pada kolom jawaban yang sesual dengan pendapat anda

) Apabila keliru dalam mengisi jawaban maka tambahkan (=) pada jawaban yang salah
sehingga menjadi (#) kemudian tulis kembali jawaban pada kolom yang benar

) Keterangan memberi jawaban :
SS : Sangat setuju
S : Setuju
R : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju
STS  :Sangat Tidak Setuju

Jawaban

No Pernyataan 5 s R TS T STS

1 [ Tampilan e- LKPD senyawa hidrokarbon model
anchored instruction  berbantuan  wordwall
application menarik

2 | Teks/ tulisan mudah dibaca dengan jelas

3 | Bahasayangdi kan mudah dipahami

4 | Teks/tulisan sulit dibaca dengan jelas

5 | Penyajian materi mudah saya pahami

6 Bahasa yangd kan sulit dipah

7 | video dan gambar membantu saya memahami materi
senyawa hidrokarbon

8 |F jian materi k

9 | Tampilan e- LKPD senyawa hidrokarbon model
anchored  instruction  berbantuan  wordwall
application b k

10 | E- LKPD senyawa hidrokarbon model anchored
instruction  berbantuan  wordwall  application
bermanfaat bagi saya

11 |Saya masih sulit memahami materi senyawa
hidrokarbon walaupun sudah memperhatikan video
dan gambar

12 |e- LKPD senyawa hidrokarbon model anchored
instruction  berbantuan  wordwall  application

buat saya belajar

13 | e- LKPD senyawa hidrokarbon model anchored
instruction berbantuan wordwall application biasa
bagi saya seperti buku/LKS pada




14 | Saya bisa belajar mandiri menggunakan e- LKPD
senyawa hidrokarbon model anchored instruction
berbantuan wordwall application

15 | E- LKPD senyawa hidrokarbon model anchored
instruction berbantuan wordwall application mudah

16 | E- LKPD senyawa hidrokarbon model anchored
instruction  berbantuan  wordwall  application
membuat saya malas belajar

17 | Saya masih membutuhkan bantuan orang lain ketika
belajar mandiri walaupun menggunakan e- LKPD
senyawa hidrokarbon model anchored instruction
berbantuan wordwall application

18 | E- LKPD senyawa hidrokarbon model anchored
instruction berbantuan wordwall application sulit

19 | Kalimat yang digunakan mewakili isi materi atau
informasi bagi siswa

20 | Kalimat yang di kan tidak memiliki makna ganda

21 | Kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

22 | Kalimat yang digunakan belum mewakili isi materi
atau informasi bagi siswa

23 | Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Ind

24 | Kalimat yang di| kan memiliki makna ganda

Semarang, April 2023
Responden
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Lampiran 15

HASIL ANGKET RESPON SISWA

4

3

4

3

4

4

4

4

3
3

4

4

4
4
3
4
3

4
3

4
3
3
2
3
3
4
2
3

3
2
3
3
3

314(4] 3

31214141444

31414] 4

3144 2

2124 2

313(2] 2

314(4] 3

313[4] 3

SKOR RESPONDEN

514(4|4)| 4
514(4|4)| 4
514(4|4]| 4

5

54|5|4]| 3
5(4|5|4]| 3
5
5

413144 2

2
2

514(4|4] 3
514(4|4]| 4

3

51414]4]| 3

51414444444

3

5414|422
54|4|4]| 3
54|4|4]| 3

3

R1|R2|R3[R4|R5| R6 |R7|R8|R9|R10|R11{R12|R13|R14|R15

414444 44|44 4

4144144

41414142

41414142

41414144

41414144 4[3[4[4]4]4]4]4]| 4

41414144

313[3[4]4

3[3]13]4]5

5[(5|5|4]3

3[3]12]2]5

313[4]2]3

21212142

31333144 ]13]|3]3]3

5[5]5]4|4

4144144

3[3]13]2]5

41414143

41414143

41414143

41414144

313[3[4]4

414(44]|5

313|13[4]4

SOAL

1

4

6
7
8
9
10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
jumlah|88|88|88[89(89|104|84(91|93| 76| 78| 82 | 83| 88| 83
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Lampiran 16

ANALISIS HASIL ANGKET RESPON SISWA

(g) >reg 110303y
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A. Perhitungan Skor Penilaian Keseluruhan

Jumlah indikator : 24 butir

Skor tertinggi :5x24=120

Skor terendah :1x24=24

Xi 5 (120+24) =72

Sbi 1= (120-24) = 16

X : 86,9333

Tabel perhitungan kriteria kualitas
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X>100,8 Sangat Baik (SB)
81,6 <X<100,8 Baik (B)
62,4<X<816 Cukup (C)
43,2<X<62,4 Kurang (K)
X<43.2 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas : Baik (B)

Skor rata—rata tiap aspek

0 i X 0
% kualitas " skor maksimal ideal tiap aspek 100%
86,933
=120 x100% = 72,44%

B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek
1. Aspek tampilan
Jumlah indikator : 8 butir

Skor tertinggi :5x8=40
Skor terendah :1x8=8
Xi - (40+8) =24

Sbi = (40-8) = 5,33



X : 29,667

147

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang SKkor (i) Kategori Kualitas
X > 33,584 Sangat Baik (SB)
27,198 <X < 33,584 Baik (B)
20,802 <X < 27,198 Cukup (C)
14,406 <X < 20,802 Kurang (K)

X <14,406 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas : Baik (B)

Skor rata—rata tiap aspek

% kualitas x100%

" skor maksimal ideal tiap aspek

_ 29‘;6067x 100%
=74,17%

. Aspek bahasa
Jumlah indikator : 8 butir
Skor tertinggi :5x8=40
Skor terendah :1x8=8
Xi = (40+8) =24
Shi = (40-8) = 5,33
X :29,933

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X > 33,584 Sangat Baik (SB)
27,198 <X < 33,584 Baik (B)
20,802 <X < 27,198 Cukup (C)
14,406 <X < 20,802 Kurang (K)

X < 14,406 Sangat Kurang (SK)
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Kategori kualitas : Baik (B)

Skor rata—rata tiap aspek

% kualitas " skor maksimal ideal tiap aspek x100%
_ 29333)(100%
=74,83%
. Aspek penggunaan
Jumlah indikator : 8 butir
Skor tertinggi :5x8=40
Skor terendah :1x8=8
Xi < (40+8) = 24
Sbi = (40-8) = 5,33
X : 27,333
Tabel perhitungan kriteria kualitas
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X > 33,584 Sangat Baik (SB)
27,198 <X < 33,584 Baik (B)
20,802 <X <27,198 Cukup ()
14,406 <X < 20,802 Kurang (K)
X <14,406 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas : Baik (B)
% kualitas Skor rata—rata tiap aspek x100%

" skor maksimal ideal tiap aspek
27,333
T 40

=68,33%

x100%
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Lampiran 17

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Lampiran 18

SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
" 'UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“iﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONGO. J1. Prof. Dr. Hamka Km. 02 Ngaliyan (024) 76466633 Semarang 50185

Nomor :B-3848/Un.10.8/J7/PP.009/10/2019 3 Oktober 2019
Lamp :-
Hal: Penunjukan Pembimbing Skripsi

:

Kepada: Yth. Anita Fibonacci, M.Pd
di Tempat '

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Rezky Ferry Nanditaputri

NIM : 1608076026

Telah diizinkan untuk memulai menyusun rencana/ proposal skripsi dengan judul:

“Analisis Hands On Minds On Activity pada Praktikum Kimia Dasar terhadap
Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Pendidikan Kimia UIN Walisongo”

Sehubungan dengan ha] tersebut, Ketua Jurusan Pendidikan Kimia menunjuk Saudara

1. Anita Fibonacci, M.Pd sebagai dosen pembimbing 1
2. Hanifah Setiowati,M.Pd sebagai dosen pembimbing 2
Demikian atas perkenan dan perhatiannya, kami ikan terimakasih

Wassalamu 'alaikum Wr.Wb.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang b kutan

2. Arsip
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Lampiran 19
SURAT PERMOHONAN VALIDATOR

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
—— alamat: JI.Prof, Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail. fsi@walisongo.ac id Web : Hitp //fst walisongo.ac.id
Nomor : B.3012/Un.10.8/D/SP.01.06/04/2023 12 April 2023
Lamp -
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1. Lenni Khotimah Harahap , M.Pd Validator Instrumen Ahli Materi dan Media
(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

2. Mohammad Agus Prayitno , M.Pd Validator Instrumen Ahli Materi dan Media
(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

3. Deni Ebit Nugroho , M.Pd Validator Instrumen Ahli Materi dan Media
(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

4. H. M. Zahri Johan , M.Pd Validator Instrumen Ahli Materi dan Media

(Guru Kimia MAN 2 Kota Semarang)

5. Nurlaila , S.Pd Validator Instrumen Ahli Materi dan Media

(Guru Kimia MAN 2 Kota Semarang)

di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi validator
ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Rezky Ferry Nanditaputri

NIM : 1608076026

Program Studi : Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

Model Anchored Instruction Berbantuan Wordwall Application
pada Materi Senyawa Hidrokarbon

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip



152

Lampiran 20

SURAT IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

\v{rd FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
e, Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.ld. Web : H
Nomor : B.3389/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2023 08 Mei 2023
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAN 2 Semarang

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama
NIM

: Rezky Ferry Nanditaputri
: 1608076026

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Model Anchored

Instruction Berbantuan Wordwall Application pada Materi Senyawa
Hidrokarbon

Dosen Pembimbing : Hanifah Setiowati , M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di MAN 2 Semarang ,yang akan dilaksanakan tanggal 09 - 27 Mei 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip



Lampiran 21

SURAT KETERANGAN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SEMARANG
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA SEMARANG
Jalan Bangetayu Raya Genuk Semarang
Telepon (024) 6595440 Faximili (024) 6595440
e-mail : man2smra@qmail.com Website : www.man2smg.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 931/ Ma.11.33.02/TL.00/05/2023

Berdasarkan surat permohonan izin mengadakan penelitian dari UIN Walisongo
Semarang, Nomor : B.3389/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2023, Tanggal : 8 Mei 2023, Kepala
MAN 2 Kota Semarang :

Nama : Drs. H. Junaedi,M.Pd

Jabatan : Kepala Madrasah

Pangkat / Golongan : Pembina Tingkat | / IV b

Unit Kerja : MAN 2 Kota Semarang

Menerangkan bahwa mahasiswa atas :

Nama : Rezky Ferry Nanditaputri
NIM : 1608076026

Universitas : UIN Walisongo Semarang
Prodi : $1 Pendidikan Kimia

Telah melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur untuk keperluan penulisan
skrispi di MAN 2 Kota Semarang pada tanggal 9 - 27 Mei 2023 dengan judul :

“Pengembangan LKPD Elektronik(E-LKPD) Model Anchored Instruction
Berbantuan Wordwall Application pada Materi Senyawa Hidrokarbon”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.

2
3.
4,
5

o

Nama Lengkap : Rezky Ferry Nanditaputri

TTL : Wonososbo, 14 Mei 1997
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam

Alamat Rumah :Bakungan RT 02 RW 04, Bumitirto,
Selomerto, Wonosobo

No. HP :0821-8479-0121

E-mail : nanditaputril47 @gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

ik e

TK Kristen Bendungan (Lulus Tahun 2003)
SD Kristen Bendungan (Lulus Tahun 2009)
SMP Negeri 1 Kertek (Lulus Tahun 2012)
SMA Negeri 2 Wonosobo (Lulus Tahun 2015)
UIN Walisongo Semarang

Semarang, 21 Juni 2023

Rezky Ferry Nanditaputri
NIM. 1608076026



